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ABSTRAK

Andi Aswani. Pengaruh Pemahaman Konsep Geometri, Kemampuan
Spasial, dan Self Confidence terhadap hasil Belajar Siswa Kelas V Gugus
V Kecamatan Panakukang Kota Makassar. Dibimbing oleh Agustan S dan
Mukhlis.

Penelitian  ini  bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh
Pemahaman Konsep Geometri, Kemampuan Spasial, dan Self Confidence
terhadap hasil belajar siswa kelasV di Gugus V Kecamatan Panakukkang,
Kota Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
eksplanatori, dilaksanakan di dua sekolah dasar terpilih dalam gugus
tersebut. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode random
sampling, dan dua sekolah yang terpilih adalah SD Panyyikokkang | (kelas
Va) dengan 21 siswa dan SD Panyyikokkang i/ (kelas Vb) dengan 23
siswa, sehingga total sampel adalah 44-siswa. Instrumen pengumpulan
data terdiri dari. angket Self-confidence, tes Pemahaman Konsep
Geometri, tes Kemampuan Spasial, dan Hasil Belajar. Analisis data
melibatkan Analisis Statistika Inferensial dan Moderated Regression
Analysis (MRA). Hasil perhitungan menunjukkan bahwa pemahaman
konsep geometri dan Self-confidence berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar siswa, sementara kemampuan spasial tidak memberikan
pengaruh yang signifikan. Pemahaman konsep geometri, kemampuan
spasial, dan Self-confidence bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar diterima. Selanjutnya, uji Moderated Regression
Analysis (MRA) .menunjukkan bahwa Self-confidence berperan sebagai
variabel 'moderasi semu (Quasi Moderator) - terhadap pengaruh
pemahaman konsep geometri terhadap hasil belajar. Namun, Self-
confidence tidak memoderasi pengaruh kemampuan spasial terhadap
hasil belajar.

Kata kunci : Pemahaman Konsep Geometri, Kemampuan Spasial, dan
Self Confidence, Hasil Belajar



ABSTRACT

Andi Aswani. The Influence of Geometry Concept Understanding, Spatial
Ability, and Self-Confidence on the Learning Outcomes of Fifth Grade
Students in Cluster V, Panakukang Sub-District, Makassar City.
Supervised by Agustan S and Mukhlis.

This research aims to investigate the influence of Geometry
Conceptual Understanding, Spatial® Ability, and Self-Confidence on the
learning outcomes of fifth-grade students . in Cluster V, Panakukkang
Subdistrict, Makassar City. The research design employed is explanatory
research, conducted in‘two selected elementary schools within the cluster.
The sample was selected using the random sampling method, and the two
chosen schools are SD Panyyikokkang | (class Va) with 21 students and
SD Panyyikokkang Il (class Vb) with 23 students, resulting. in a total
sample of 44 students. Data collection ‘instruments include a Self-
confidence questionnaire, Geometry Conceptual Understanding test,
Spatial Ability test, and Learning Outcome. Data analysis involves
Inferential Statistical Analysis and Moderated Regression Analysis (MRA).
The calculation results indicate that the understanding of geometric
concepts and - Self-confidence significantly influence student learning
outcomes, while spatial ability does not have a significant impact. The
combined influence of geometric conceptual understanding, spatial ability,
and Self-confidence on learning outcomes is accepted. Fuithermore, the
Moderated Regression Analysis (MRA) test indicates that Self-confidence
acts as a quasi-moderating variable in moderating the influence of
geometric conceptual understanding on learning outcomes. However, Self-
confidence does not moderate the impact of spatial ability on learning
outcomes.

Keywords: Geometry Concept « Understanding, Spatial Ability, Self-
Confidence, Learning Outcomes.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika adalah suatu disiplin pengetahuan yang kompleks, yang
berfungsi sebagai tubuh pengetahuan abstrak yang melibatkan organisasi
sistem dan struktur yang kuat, matematika juga digunakan sebagai
seperangkat metode untuk mencapai kesimpulan yang logis (Yurmalia &
Hasanah, 2021). Matematika juga merupakan dasar bagi pengembangan
kemampuan berpikir logis, analitis, dan pemecahan masalah yang
esensial untuk berhasil dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja. Oleh
karena itu, pada tahap awal pendidikan seperti di Sekolah Dasar (SD),
mata pelajaran matematika memiliki peran penting dalam membangun
dasar pengetahuan dan keterampilan siswa (Herman & MS, 2019), namun
kenyataanya pembelajaran matematika di Sekolah~ Dasar (SD)
menghadapi sejumiah tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satu
tantangan utama adalah terkait dengan kurikulum matematika yang
seringkali terlalu padat, memuat banyak materi yang harus diajarkan
dalam waktu yang terbatas. Dampak dari situasi ini adalah siswa hanya
dapat memperoleh pemahaman yang kurang mendalam dari beberapa
konsep matematika yang esensial (Elwardha & Armiati, 2021).

Salah satu materi dalam pembelajaran matematika yang memuat
banyak konsep adalah geometri. Ma’rufi et al., (2018) mengemukakan

geometri merupakan ilmu cabang matematika tentang ukuran, letak, dan



bentuk suatu benda/objek. Hal ini sejalan dengan pendapat Clements
(Mas’'udah et al., 2021) bahwa konsep geometri adalah kemampuan
seseorang untuk memahami dan menerapkan prinsip dasar geometri,
termasuk pengenalan bentuk-bentuk geometri, perhitungan ukuran,
perbandingan sudut, dan pemahaman tentang hubungan spasial antara
objek-objek dalam ruang. Pemahaman konsep geometri juga melibatkan
kemampuan mengenali, mengklasifikasikan, dan memanipulasi bentuk-
bentuk geometri, serta-memahami prinsip-prinsip/dasar yang. mengatur
hubungan antara elemen-elemen geometri yang mencakup pemahaman
tentang garis, sudut, bidang, ruang, serta konsep-konsep seperti simetri,
transformasi, dan jaring-jaring (Tampubolon & Nurdalilah, 2022).

Geometri berhubungan dengan bidang bangun ruang dimana hal
tersebut berhubungan pula dengan spasial (keruangan). Selain itu, dari
segi agama Islam Allah juga mengisyaratkan potensi kemampuan berpikir
spasial pada Q.S Hud ayat 37-38 sebagai berikut:

C_m\qu\ugaum,gy,i;:bm@ et [ AT A A
v

éjaéjdh]‘ms/ w/‘\_\hJ\:aD:o‘\.Ajﬂ\jJMm d\ﬁu\

\j AL /MAD\AJM?SMLASQS});:»; YA

Artinya: 37. Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk
wahyu Kami, dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang
orang-orang yang zalim itu; sesungguhnya mereka itu akan
ditenggelamkan. 38. Dan mulailah Nuh membuat bahtera. Dan

setiap kali pemimpin kaumnya berjalan melewati Nuh, mereka
mengejeknya. Berkatalah Nuh: "Jika kamu mengejek kami, maka
sesungguhnya kami (pun) mengejekmu sebagaimana kamu

sekalian mengejek (kami) (Departemen Agama, Republik
Indonesia, 2020)



Ayat ini dalam cerita Nabi Nuh yang dalam perintah untuk
membangun bahtera (kapal), Nabi Nuh diberikan tugas monumental yang
melibatkan konsep kemampuan spasial, pemahaman konsep geometri,
dan tingkat self-confidence yang tinggi. Pertama-tama, aspek kemampuan
spasial menjadi krusial dalam proses perancangan dan pembangunan
bahtera (kapal) yang besar dan kompleks. Nabi Nuh, sebagai pembuat
(tukang kayu) yang ditugaskan untuk membangun bahtera tersebut, harus
memahami.dengan baik-tata letak dan dimensi yang diperlukan agar kapal
dapat memuat berbagai jenis hewan dan menyediakan tempat yang cukup
untuk kelangsungan hidup mereka selama peristiwa banjir besar.

Selain itu, pemahaman konsep geometri menjadi fondasi esensial
dalam mengkonstruksi struktur bahtera (kapal) yang kokoh dan efisien.
Nabi Nuh perlu. memastikan bahwa setiap bagian bahtera dibangun
dengan presisi geometris untuk menghadapi tantangan-air dan cuaca
selama perjalanan yang panjang. Keterampilan dalam memahami dan
mengaplikasikan  prinsip-prinsip  geometri . membantu  memastikan
keberlanjutan bahtera ketika dihadapkan pada tekanan air dan dinamika
pergerakan laut yang kompleks. Selain itu, self-confidence yang kuat pada
dirinya dan perintah yang diberikan juga menjadi pendorong utama dalam
menyelesaikan tugas yang sangat besar ini. Dengan keyakinan yang
tinggi, Nabi Nuh dapat memimpin orang-orang di sekitarnya untuk bekerja
sama dalam membangun bahtera yang akhirnya menjadi wahana

penyelamatan selama banjir besar.



Geometri itu sendiri telah diajarkan sejak Fase A sampai Fase C di
SD. Pada fase A (kelas | dan Il), siswa lebih diajarkan pengenalan bentuk
geometri dan berlanjut pada pemahaman yang lebih tinggi pada kelas
selanjutnya. Bagi siswa yang berada di Fase A, tuntutan pemahaman
konsep geometri masih sebatas pada klasifikasi bentuk sedangkan pada
kelas tinggi sudah memasukan materi seperti menemukan banyaknya
sudut pada polygon, menentukan besar sudut, -menghitung luas,
menemukan' jaring-jaring, dan menghitung volume. Oleh karena itu, untuk
memudahkan pemahaman konsep geometri di fase C (kelas V dan VI),
kemampuan spasial (keruangan) sangat membantu, karena materi
geometri pada fase C sudah mencakup kompleksitas konsep.
Kemampuan spasial yang dimiliki siswa akan membantu siswa dalam
memvisualisasikan gambar, baik bentuk dua dimensi maupun tiga
dimensi. Hal ini.sejalan dengan pendapat Alimuddin:(2018) bahwa
kemampuan spasial  membantu siswa membayangkan, menentukan,
membangun  dalam konteks keruangan atau. tiga dimensi. Umumnya
apabila siswa memiliki kemampuan spasial matematis yang baik, siswa
akan mampu menciptakan representasi gambar, sanggup berpikir tiga
dimensi, dan mampu menterjemahkan gambar (Purborini & Hastari, 2019).

Kemampuan spasial dalam konsep geometri bukanlah hal baru bagi
siswa, seperti yang dikemukakan oleh Budiarto (Nasriadi, 2022) bahwa
pada dasarnya geometri mempunyai peluang yang lebih besar untuk

dipahami siswa dibandingkan dengan cabang matematika yang lain. Hal



ini karena ide-ide geometri sudah dikenal oleh siswa sejak sebelum
mereka masuk sekolah misalnya garis, bidang, dan ruang. Namun pada
kenyataanya, siswa yang masih kurang kemampuan spasialnya secara
otomatis akan menghadapi kesulitan dalam memvisualisasikan objek yang
merupakan bagian penting dari pemahaman konsep geometri.

Sebagaimana dalam hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan
pada siswa kelas V di salah satu sekolah pada Gugus V Kecamatan
Panakukang Kota Makassar yaitu SD Panyikkokang |, tanggal 23
September 2023 terhadap siswa kelas V. Studi pendahuluan terdiri dari 10
soal berbentuk pilihan ganda dengan alternatif jawaban A, B, C, D, yang
memuat kemampuan spasial dan pemahaman konsep geometri dan data
yang diperoleh ditunjukkan pada gambar berikut:

Tabel 1. 1. Hasil Pekerjaan Siswa

Nomor Soal dan Option Jawaban
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Keterangan:

Baris kedua : Option jawaban yang benar
Baris ketiga : Nomor soal

Warna kuning : Jawaban siswa yang benar



Warna merah : Jawaban siswa yang salah

Blok merah : Jumlah jawaban yang paling banyak salah
Berdasarkan hasil studi pendahuluan, menunjukkan bahwa soal

nomor 3,5,7, dan 9 yang banyak dijawab dengan salah oleh siswa. pada

soal nomor 3 seperti yang dilihat pada gambar berikut:

3. Aku mempunyai ukuran 50 derajat, sudut apakah aku?

A4’ Lurus 2,5 | Tumpul

0

Siku-stku Nl Lancip

5.  Aau~emiliki 4 sisi sama panjang, 2 sisinya saling sejajar, dun ,uga aku mer .ak/
jenis sudut yang bernama siku-siku. Siapakah aku?

Gambar 1. 1. Soal Nomor 3 dan 5 pada Lembar Soal

Berdasarkan hasil pemeriksaan jawaban, terdapat 11 siswa yang
menjawab salah pada soal nomor 3, dan 10 siswa menjawab salah pada
soal nomor 5. Siswa yang menghadapi soal nomor 3 perlu memiliki
kemampuan untuk mengidentifikasi sudut dengan ukuran tertentu.
Sebaliknya, siswa yang menjawab soal nomor 5 dituntut untuk mengenali
karakteristik suatu bentuk geometri yang mencakup sudut-sudut tertentu,
seperti sudut siku-siku. Kesulitan ini timbul karena kurangnya pemahaman
konsep sudut dan kurangnya kemampuan visualisasi untuk mengenali

bentuk geometris dari deskripsi tertentu. Oleh karena itu, siswa perlu



dapat mengaitkan informasi tentang ukuran sudut dengan karakteristik
bentuk geometri secara keseluruhan. Dengan demikian, peningkatan
pemahaman konsep sudut dan pengembangan kemampuan visualisasi
menjadi hal yang sangat penting dalam mengatasi kendala tersebut.

Selanjutnya, pada soal nomor 7, terdapat 11 siswa yang menjawab
salah, dan 14 siswa yang menjawab salah pada soal nomor 9. Soal nomor
7 dan 9 dirancang untuk menguji pemahaman konsep geometri dan
kemampuan spasial siswa SD, terutama terkait' dengan konsep simetri
dan sudut. Soal nomor 7 menggambarkan suatu bentuk geometri yang
tidak memiliki simetri putar atau lipat, tetapi memiliki sudut siku-siku dan
sisi yang sejajar. Siswa diuji untuk mengidentifikasi dan memahami
karakteristik khusus dari bentuk geometri ini. Sementara itu, soal nomor 9
menggambarkan bentuk geometri dengan 4 simetri lipat, 4 simetri putar,
dan sudut-sudut siku-siku. Siswa diharapkan dapat mengenali serta
memahami konsep simetri lipat, simetri putar, dan sudut-sudut siku-siku
pada bentuk geometri tersebut.

Adapun soal yang dimaksud sebagai berikut, yang memberikan
gambaran lebih lanjut tentang tugas dan tantangan yang dihadapi oleh
siswa dalam mengatasi ujian geometri dan kemampuan spasial di tingkat

Sekolah Dasar:



7.  Aku tidak memiliki simetri putar, aku juga tidak memiliki simetri lipat, tapi aku
punya sudut siku-siku dan sisi yang sejajar siapakah aku?

sudut-sudut

Sebaliknya, bentuk dengan banyak simetri putar dan lipat tidak selalu

memiliki sudut-sudut siku-siku, seperti yang diilustrasikan dalam soal
nomor 9. Kesulitan dalam menggabungkan dan memahami konsep-
konsep ini secara bersamaan dapat menjadi tantangan bagi siswa, dan
hal ini mencerminkan kesulitan dalam pemahaman konsep geometri dan

kemampuan spasial siswa. Oleh karena itu, pemahaman yang kurang



mendalam terkait konsep sudut dan kurangnya kemampuan spasial dapat
menjadi faktor utama yang menyebabkan mayoritas siswa sulit dalam
menentukan jenis sudut dalam keempat soal tersebut.

Studi pendahuluan yang dilakukan menunjukkan kurangnya
kemampuan visual siswa dapat mempengaruhi pemahaman mereka
terhadap konsep diagonal bidang dan diagonal ruang. Seperti dalam
temuan (MS et _al, 2019) siswa yang menjadi subjeknya memiliki
kemampuan visual yang tak lengkap. Subyek masih belum memahami
perbedaan antara diagonal bidang dan diagonal dan masih ragu dalam
meletakkan bidang diagonal bidang dan diagonal ruang. Kemampuan
visual yang kurang dapat menyebabkan ketidakmampuan siswa untuk
membedakan dengan jelas antara dua konsep tersebut dan menimbulkan
keraguan dalam meletakkan bidang diagonal pada bidang dan diagonal
ruang dalam geometri.

Temuan dari studi MS et al., (2019) menguatkan studi pendahuluan
bahwa pemahaman konsep garis diagonal dan kemampuan spasial
memiliki keterkaitan dan pemahaman konsep geometri yang kurang
mendalam dapat memengaruhi secara langsung performa siswa dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan geometri yang selanjutnya memberikan
pengaruh terhadap hasil Belajar matematika siswa. seperti yang
ditunjukkan pada skor hasil Belajar Matematika siswa kelas V SD
Panyikkokang | semester Il tahun ajaran 2022/2023 yang ditunjukkan

pada grafik berikut:
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Gambar 1. 3. Skor Hasil Belajar Matematika Siswa kelas V

Berdasarkan skor hasil belajar dalam mata pelajaran Matematika
yang disajkan pada gambar 1.2, terdapat variasi skor hasil belajar antara
siswa. Skor 71.20, 72.00, dan 72.80 menunjukkan bahwa tiga-siswa (3.3%
masing-masing) belum mencapai standar kelulusan (KKiM=75) dalam
mata pelajaran matematika, mengindikasikan ketidaklulusan. Selain itu,
sebanyak 10% siswa dengan skor 73.20 dan 73.60-juga masih berada di
bawah KKM, memerlukan perbaikan dalam pemahaman materi. Hal
serupa terjadi dengan satu siswa (3.3%) yang mendapat skor 74.00. Lebih
lanjut, lima siswa (16.7%) dengan skor 74.40, serta tujuh siswa (23.3%)
dengan skor 74.80, masih memerlukan bantuan tambahan untuk
mencapai KKM. Terdapat pula peserta dengan skor mendekati KKM,
seperti satu siswa dengan skor 75.20 (3.3%), dua siswa dengan skor
75.60 (6.7%), dan tiga siswa dengan skor 76.40 (10%), yang memerlukan

peningkatan sedikit untuk mencapai standar kelulusan. Meskipun satu
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siswa (3.3%) mencapai skor di atas KKM dengan 77.60, secara
keseluruhan, sebagian besar peserta ujian memerlukan perhatian dan
upaya tambahan dalam memahami dan mencapai kelulusan dalam mata
pelajaran Matematika.

Skor hasil belajar yang dicapai siswa kelas V pada semester 2 lalu,
dengan fokus pada dua bab materi yang mempelajari konsep geometri,
menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi tersebut. Sebagal mata pelajaran yang . menuntut
pemahaman konsep-konsep spasial, simetri, dan perbandingan bentuk,
pembelajaran geometri memerlukan perhatian lebih untuk mencapai hasil
belajar yang optimal.

Selama studi pendahuluan, penulis juga menemukan ketika
mengkonfirmasi jawaban siswa, 4 siswa terlihat ragu-ragu terhadap
jawaban mereka. Di sisi lain, 6 siswa lainnya, meskipun jawaban mereka
benar, merasa malu untuk memperlihatkan jawaban kepada penulis.
Menariknya, 3 siswa terlihat selalu ingin berdekatan dengan teman
mereka saat menjawab soal, untuk mencocokkan jawaban. Temuan ini
terkait dengan self-confidence atau rasa percaya diri siswa dan dapat
memberikan pengaruh dalam proses belajar dan hasil belajar mereka.

Penemuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya, seperti yang
disebutkan oleh Jumrah et al., (2022) bahwa self-confidence
memengaruhi hasil Belajar matematika siswa sebesar 40%. Peneliti yang

lain juga menunjukkan hasil yang sama seperti (Amri, 2018) menunjukkan
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bahwa percaya diri memberi pengaruh besar terhadap hasil belajar
peserta didik.

Ketika kita menjelajahi hubungan antara self-confidence dengan
hasil belajar matematika siswa terutama pada konsep geometri, peran
krusial kemampuan spasial dan-pemahaman konsep geometri menjadi
sorotan. Siswa yang percaya diri cenderung memiliki keberanian untuk
mengeksplorasi konsep-konsep matematika yang melibatkan dimensi
ruang dan bentuk geometris. Self-confidence tersebut dapat memotivasi
siswa untuk secara aktif terlibat dalam pemecahan masalah matematika
yang memerlukan pemahaman spasial, seperti menentukan volume, luas,
dan hubungan antar bangun geometri. Selanjutnya, tingkat self-confidence
yang tinggi juga dapat memberikan dukungan psikologis saat siswa
menghadapi tantangan pemahaman konsep geometri yang kompleks.

Pemahaman. konsep geometri, termasuk konsep.:garis diagonal,
bangun datar, dan hubungan spasial, dapat berkembang lebih baik pada
siswa yang memiliki- self-confidence dalam menghadapi materi
matematika yang berkaitan. Akibatnya, hasil belajar matematika siswa
dapat meningkat karena adanya keterkaitan positif antara self-confidence,
kemampuan spasial, pemahaman konsep geometri, dan pencapaian
akademis. Hal ini sejalan dengan (Andayani & Amir, 2019) dalam hasil
risetnya menyebutkan bahwa self-confidence dapat meningkatkan
prestasi dan hasil belajar matematika di sekolah. dengan demikian maka

siswa yang memiliki self-confidence yang tinggi cenderung menunjukkan
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tingkat motivasi dan ketekunan yang lebih tinggi dalam menghadapi
tugas-tugas belajar. Keyakinan akan kemampuan diri mereka merangsang
partisipasi aktif dalam kelas dan memotivasi mereka untuk mengatasi
tantangan. Self-confidence bukan hanya sekadar faktor penunjang
motivasi, tetapi juga memberikan fondasi psikologis yang kuat untuk
mencapai pencapaian akademis yang optimal.

Berdasarkan pada pembahasan di atas, peneliti melihat keterkaitan
antara ketiga variabel yang telah dibahas dan dukungan dari studi
pendahuluan, maka perlu untuk melakukan penelitian yang
mengeksplorasi pengaruh self-confidence terhadap hasil belajar siswa
dalam matematika, terutama dalam hal pemahaman konsep geometri dan
kemampuan spasial yang merupakan aspek penting dalam pembelajaran
geometri. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
dengan judul "Pengaruh Pemahaman Konsep Geometri, Kemampuan
Spasial, dan Self-confidence terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Gugus

V Kec. Panakukkang, Kota'Makassar".

B.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka rumusan masalah dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Apakah pemahaman konsep geometri berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa kelas V Gugus V Kec. Panakukkang, Kota Makassar?
2. Apakah kemampuan spasial berpengaruh terhadap hasil belajar siswa

kelas V Gugus V Kec. Panakukkang, Kota Makassar?
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3. Apakah Self-confidence berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas
V Gugus V Kec. Panakukkang, Kota Makassar?

4. Apakah pemahaman konsep geometri, kemampuan spasial, dan Self-
confidence berpengaruh secara simultan terhadap hasil belajar siswa
kelas V Gugus V Kec. Panakukkang, Kota Makassar?

5. Apakah Self-confidence memoderasi pengaruh pemahaman konsep
geometri terhadap hasil belajar siswa kelas V. Gugus V Kec.
Panakukkang, Kota Makassar?

6. Apakah Self-confidence memoderasi pengaruh kemampuan spasial
terhadap hasil belajar siswa kelas V Gugus V Kec. Panakukkang, Kota

Makassar?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh pemahaman konsep
geometri siswa kelas' V. Gugus V Kec. Panakukkang, Kota Makassar.

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh kemampuan spasial
siswa kelas V Gugus V Kec. Panakukkang, Kota Makassar.

3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh self-confidence
siswa kelas V Gugus V Kec. Panakukkang, Kota Makassar

4. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh secara simultan
pemahaman konsep geometri, kemampuan spasial, dan Self-
confidence terhadap hasil belajar siswa kelas V Gugus V Kec.

Panakukkang, Kota Makassar.
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5. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan self-confidence yang dimiliki
siswa dalam memoderasi pengaruh pemahaman konsep geometri
terhadap hasil belajar siswa kelas V Gugus V Kec. Panakukkang, Kota
Makassar.

6. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan variabel self-confidence yang
dimiliki siswa dalam- memoderasi pengaruh kemampuan spasial
terhadap hasil belajar siswa kelas V Gugus V Kec. Panakukkang, Kota

Makassar.

D. Manfaat Penelitian
Hasil yang diperoleh dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberi manfaat berupa:
1. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru sebagai panduan
untuk mengidentifikasi siswa yang memerlukan bantuan ekstra dalam
pemahaman konsep- geometri dan kemampuan spasial. Hal ini
memungkinkan pendekatan pembelajaran yang lebih tepat sasaran.
2. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi penting dalam
pemahaman tentang Self-confidence dapat memengaruhi pemahaman
konsep geometri, kemampuan spasial, dan hasil Belajar siswa pada

tingkat Sekolah Dasar.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A.Kajian Teoritis
1. Pemahaman Konsep Geometri
a. Definisi Konsep

Definisi konsep secara umum berasal dari kata conceptum
yang berarti sesuatu yang.dipahami. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBY)), (2023), konsep adalah ide ‘atau pengertian yang
diabstrakkan dari peristiwa konkret. Sedangkan menurut (Meilantifa
& Budiaric, 2018) konsep, sebagai suatu entitas kognitif, mencirikan
ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret di
sekitar Kkita. Dengan demikian, konsep bukan hanya sekadar
pemahaman, tetapi juga merupakan instrumen kognitif yang
memfasilitasi  generalisasi dan organisasi | informasi, menjadi
landasan untuk memahami kompleksitas dunia, ‘dan membentuk
dasar pengetahuan yang mendalam.

Sejalan  dengan  Singarimbun, Masri, (2012) juga
mengungkapkan konsep sebagai sebuah istilah atau definisi yang
digunakan untuk menggambarkan secara abstrak (abstraksi) suatu
kejadian, keadaan, kelompok, atau individu yang menjadi obyek.
Tidak jauh berbeda, Rahmat et al., (2018) berpendapat bahwa
konsep adalah gambaran yang bersifat umum atau abstrak tentang

sesuatu, sehingga ia mudah untuk dimengerti dan dipahami. Dengan

16
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demikian, konsep merupakan hasil dari upaya akal budi untuk
menggeneralisasi dan mengorganisir informasi yang diperoleh dari
pengalaman nyata menjadi suatu gambaran mental yang lebih
abstrak.

Definisi konsep secara-matematis dapat diartikan sebagai suatu
representasi abstrak dari suatu ide atau objek, yang dapat
direpresentasikan dan dijelaskan melalui peraturan-peraturan formal
dan sifat-sifat Matematika (Sujadi & Kholidah, 2018). Dalam
matematika, konsep menjadi dasar bagi pembangunan struktur
iimiah dan kerangka kerja logis untuk memahami hubungan antar
elemen. Sebagai contoh, konsep dalam matematika dapat merujuk
pada ide-ide seperti bilangan, fungsi, atau geometri, yang memiliki
definisi formal dan sifat-sifat khusus yang dapat dipelajari dan
dianalisis secara sistematis (Nastiti & Syaifudin, 2020). Sehingga
dengan demikian definisi konsep matematika ~merupakan
representasi abstrak dari ide atau objek yang diartikan melalui aturan
dan sifat matematika.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka definisi konsep
secara matematika sehingga representatif abstrak yang dimaksud
diinterpretasikan melalui aturan formal, sifat-sifat khusus dalam
matematika. Oleh karena itu, konsep secara matematika melibatkan
upaya untuk memahami dan mengaplikasikan aturan-aturan dan

sifat-sifat khusus tersebut Konsep matematika menjadi landasan
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untuk memahami kompleksitas dunia matematika dan memberikan
kerangka kerja yang kokoh untuk pengembangan ilmu matematika

lebih lanjut.

b. Konsep Geometri

Geometri secara-umum adalah.  studi matematika yang
mempelajari ruang bangun dengan berfokus pada pengukuran,
pernyataan terkait bentuk, posisi relatif sebuah gambar ilmu ukur,
padang ruang, dan lain sebagainya (Octarina, Hidayatus Sholikhah,
2018). Pada ilmu geometri akan dapat mengonstruksi macam-
macam bangun datar dan segi banyak (Jayanti, 2019). Segi banyak
kemudian dapat dipergunakan untuk menyusun bangun datar dan
bangun ruang seperti segitiga, lingkaran, persegi, persegi panjang,
jajaran genjang, belah ketupat, bola, kerucut, prisma dan lainnya.

Konsep geometri secara khusus terbagi menjadi dua tingkatan.
Pertama, konsep geometri di perguruan tinggi lebih mendalam dan
kompleks. Geometri di perguruan tinggir menggali konsep-konsep
geometri dalam dimensi yang lebih abstrak dan teoretis (Baiduri, Dwi
Priyo Utomo, 2021). Ini melibatkan pemahaman terhadap aksioma-
aksioma dasar geometri, konsep ruang euclidean dan non-euclidean,
serta penerapan teori dan metode matematika untuk membuktikan
properti-properti geometris (Sa’ida, 2021). Mahasiswa juga
diperkenalkan pada geometri diferensial, topologi, dan konsep-

konsep geometri tingkat tinggi lainnya. Pemahaman konsep geometri
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di tingkat perguruan tinggi melibatkan pemikiran kritis, pemecahan
masalah kompleks, dan penerapan konsep geometris dalam
berbagai konteks matematika yang lebih abstrak dan umum.

Konsep kedua yaitu geometri di sekolah dasar berfokus pada
pengenalan konsep dasar geometri kepada siswa. Ini melibatkan
pemahaman terhadap bentuk-bentuk dasar seperti segitiga, perseqi,
dan lingkaran, serta sifat-sifat dasar seperti sudut, garis, dan bidang
(Octarina, - Hidayatus Sholikhah, 2018).  'Siswa diajak untuk
mengenali, mengklasifikasikan, dan memanipulasi objek-objek
geometris sederhana. Penekanan juga diberikan pada pengenalan
dasar-dasar pengukuran, seperti panjang, luas, dan volume, dengan
menggunakan pendekatan konkret dan visual untuk membantu siswa
memahami konsep-konsep ini.

Konsep geometri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pemahaman di tingkat sekolah dasar. Menurut Winayati et al (2015)
geometri  adalah® - ‘membangun  konsep dimulai dengan
mengidentifikasi bentuk-bentuk dan menyelidiki bangunan dan
memisahkan gambar-gambar seperti segi empat, lingkaran, dan
segitiga. Sedangkan menurut Tampubolon & Nurdalilah (2022)
geometri adalah suatu benda yang memiliki dasar, bentuk atau
bangun datar, misalnya terdiri atas segiempat, segilima, segienam,
dan lingkaran. Sedangkan bangun ruang antara lain ialah balok,

kubus, prima, dan limas. Geometri bersifat abstrak, namun dapat
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diwujudkan melalui cara semi konkret ataupun konkret (Ma’rufi et al.,
2018).

Rohimah & Nursuprianah (2016), selanjutnya mengungkapkan
bangun geometri terbagi menjadi dua yaitu bangun datar dan bangun
ruang. Bangun ruang yaitu bangun yang mempunyai volume,
contohnya kubus, kerucut, tabung, bola balok, dan sebagainya.
Sedangkan bangun datar yaitu bangun yang mempunyai sisi panjang
dan luas, contohnya segi empat, lingkaran, belah ketupat, persegi
panjang, dan lain-lain.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka konsep
geometri adalah ilmu yang berfokus pada pengenalan, analisis, dan
pemahaman bentuk dan struktur geometris, baik dalam ruang dua
dimensi (datar) maupun tiga dimensi (ruang) yang berkaitan dengan
pengenalan konsep, identifikasi, dan pemahaman- bentuk-bentuk
geometris dan bangun. datar, termasuk segi.empat, lingkaran,

segitiga, serta bangun ruang seperti balok dan kubus.

c. Pemahaman Konsep Geometri

Pemahaman konsep geometri adalah kemampuan untuk
memahami dan menginterpretasikan konsep-konsep geometris serta
objek-objek dalam ruang dan bidang (Mashadi, 2019). (Octarina,
Hidayatus Sholikhah, 2018) menjelaskan psula jika geometri yang

berkaitan dengan sifat- sifat deduktif, pengukuran, hubungan antara
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titik, sudut dan garis serta bentuk dalam ruang yang mendefenisikan
sifat tertentu merupakan bagian dari matematika itu sendiri.

Syafri Ahmad, Yullys Helsa, (2020) juga menjelaskan bahwa
geometri termasuk ke dalam matematika, geometri merupakan
perbincangan tentang garis, titik, sudut, segitiga serta berbagai
bentuk ruang. Sejalan dengan Sa’ida, (2021) memaparkan bahwa
geometri merupakan bagian matematika yang menjelaskan tentang
ruang, bidang, sifat garis serta sifat sudut, ‘sehingga geometri juga
disebut sebagai pengetahuan dalam pengukuran. Dengan demikian
berlandaskan definisi pada uraian sebelumnya maka dapat kita
pahami bahwa geometri merupakan suatu pengetahuan yang
mempelajari mengenai hal-hal terkait bentuk geometri datar serta
bentuk ruang, juga meliputi aspek-aspek titik garis, sudut, bidang
datar, pengukuran yang kait rapat dengan geometri (parameter, luas,
dan volume)

Pembelajaran konsep geometri di sekolah dasar adalah
pemahaman asas bagi pelajar yang harus dipelajarinya (Aini, 2022).
Pelajar dituntut agar mampu menguasai dan memahami dengan baik
mengenai konsep titik, garis, sudut, segitiga, segi empat, lingkaran,
kubus, tabung, bola, yang berkaitan dengan geometri datar dan
geometri ruang, serta konsep-konsep geometri yang lain (Rahmat et
al., 2018). Dengan adanya geometri, peserta didik belajar tentang

bentuk geometri, struktur serta bagaimana menganalisis ciri-ciri atau
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sifat-sifat dan hubungan mereka dan membangun pemikiran mantik,
pengetahuan yang diperlukan untuk mengkaji lebih lanjut konsep
matematika, dan kemampuan dalam membaca dan memahami
matematika.

Berdasarkan pada paparan di atas, maka pemahaman konsep
geometri yang dimaksud di tingkat sekolah dasar yang melibatkan
kemampuan siswa untuk memahami konsep-konsep dasar geometri
serta_menerapkan-pengetahuan tersebut dalam konteks sehari-hari.
Ini mencakup pengenalan dan pemahaman terhadap bentuk-bentuk
geometris seperti segitiga, persegi, dan lingkaran, serta konsep
sederhana seperti sudut, garis, dan bidang. Siswa juga diajak untuk
mengembangkan kemampuan —memvisualisasikan — objek-objek
geometris, mengukur dan membandingkan ukuran geometris, serta
mengidentifikasi hubungan antar objek. Pada tingkat ini, pemahaman
konsep geometri bertujuan untuk memberikan dasar yang kuat bagi
pengembangan pemahaman matematika lebih  lanjut dan
keterampilan pemecahan masalah.

Pemahaman konsep geometri dapat diukur melalui berbagai
indikator, dan indikator tersebut dapat memberikan gambaran
tentang sejauh mana seseorang memahami konsep-konsep
geometri (Jumrah, 2017). Beberapa indikator pemahaman konsep
geometri meliputi:

1) Menyatakan ulang sebuah konsep
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Kemampuan siswa untuk mengungkapkan kembali apa yang telah
dikomunikasikan kepadanya. Misalnya, setelah siswa mempelajari
subpokok bahasan bangun ruang, maka siswa mampu
menyatakan ulang defenisi dan unsur- unsur dari bangun ruang.

2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
Kemampuan siswa untuk dapat mengelompokkan objek dengan
mengidentifikasi sifat-sifat objek = tersebut. Misalnya, terdapat
sebuah objek geometri. Siswa mengidentifikasi objek tersebut
dengan memperhatikan sifat-sifatnya kemudian
mengklasifikasikannya, apakah bangun tersebut merupakan
bangun kubus atau balok.

3) Memberi contoh dan non contoh dari konsep
Kemampuan siswa dalam membedakan contoh dan bukan contoh
dari suatu. materi yang telah dipelajari. Siswa dapat ' menyebutkan
contoh dan bukan contoh kubus dan balok yang ada dalam
kehidupan sehari-hari.

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis
Kemampuan siswa menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan konsep dalam bentuk representasi matematis dengan
menggambar/membuat grafik. Siswa mampu menggambar kubus
apabila diketahui sisi-sisinya dan persegi panjang bila diketahui

panjang, lebar, dan tingginya.
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5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi
tertentu.

6) Mengaplikasikan konsep dan algoritma pemecahan masalah
Kemampuan siswa menggunakan. konsep-konsep tertentu dalam
menyelesaikan suatu masalah. Misalnya Andi ingin membuat
kandang kelinci dari kardus hekas. Kandang tersebut berbentuk
kubus yang terbuka bagian atasnya dengan panjang rusuknya 80

cm (Rohimah & Nursuprianah, 2016).

2. Kemampuan Spasial

Kemampuan spasial ialah salah satu kemampuan penting yang
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari manusia dan kemampuan
spasial memiliki kaitan yang erat dengan kapasitas yang dimiliki oleh
setiap individu untuk memahami dan mengingat ‘hubungan spasial
antar objek geometri (Taylor, H. A., & Tenbrink, 2014). Menurut
Febriana (2015) kemampuan yang dapat memanipulasi dan merotasi
secara mental suatu objek dalam menyelesaikan masalah geometri
dimensi tiga ataupun geometri bangun ruang sisi datar serta
kemampuan membayangkan bentuk suatu objek dari sudut pandang
yang berbeda dapat disebut juga dengan kemampuan berpikir
spasial.

Sejalan dengan pendapat Shelly Lubis dan Sri Andayani (2020)

berpikir spasial ialah bagian yang terlibat dalam kegiatan seseorang
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dalam menyelesaikan masalah matematika dengan cara mencari
sudut pandang lain atau memakai bantuan gambar tambahan. Sa’ida
(2021) mengatakan bahwa kemampuan berpikir spasial siswa adalah
kemampuan yang menyatakan letak antar unsur-unsur suatu bangun
ruang, mengetahui gambar geometri, mengelompokkan gambar
geometri serta membayangkan bentuk atau letak suatu objek
geometri yang dipandang dari sudut pandang berbeda.

Kemampuan berpikir spasial menurut Jumrah (2017) adalah
suatu konsep yang berbentuk abstrak yang meliputi 1) Hubungan
visual (mengamati letak suatu objek ruang), 2) Kerangka acuan
(tanda yang digunakan sebagai patokan dalam menentukan suatu
letak objek ruang), 3) Hubungan proyektif (melihat suatu objek dalam
berbagai sudut pandang), 4) Konservasi jarak (memperkirakan suatu
jarak diantara dua titikk), 5) Representasi’ visual' (menyajikan
hubungan visual dengan manipulasi kognitif), dan 6) Rotasi mental
(bayangkan rotasi objek dalam suatu ruang).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka kemampuan
spasial adalah kemampuan memanipulasi objek secara mental,
memutar objek, dan membayangkan bentuk suatu objek dari
berbagai sudut pandang yang melibatkan ekspresi, pengenalan, dan
pengelompokan elemen-elemen geometri serta kemampuan

membayangkan objek dari sudut pandang yang berbeda.
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Adapun indikator kemampuan spasial yang akan digunakan

didalam penelitian ini ialah berdasarkan indicator Maier (Purborini &

Hastari, 2019) yang terbagi dalam lima kategori, diantaranya yaitu:

1) Spatial Perseption (Persepsi keruangan)

Persepsi keruangan adalah kemampuan untuk mengamati
suatu bangun ruang atau bagian-bagian ruang yang diletakkan
pada posisi horizontal atau vertical. Hal-hal yang termasuk ke
dalam persepsi keruangan domain visual ialah menemukan titik di
ruang, menentukan orientasi garis dan objek, menilai lokasi
secara mendalam, serta mengetahui hubungan geometris antara

objek (Kiswanto, 2015).

2) Spatial Visualisation (Visualisasi keruangan)

Visualisasi  keruangan sebagali kemampuan untuk
membayangkan - atau = membayangkan gambar tentang suatu
bangun ruang yang bagian-bagian terdapat perubahan atau
perpindahan. Menurut Aini (2022) kategori visualisasi keruangan
terdiri atas berbagai tugas yang memiliki komponen spasial-figural
seperti gerakan atau perpindahan bagian dari gambar. Begitupun
dengan McGee (Jumrah, 2017) yang berpendapat bahwa “Spatial
Visualization is an ability to imagine manipulating, rotating,

twisting, or inverting objects without reference to one’s self’
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(Visualisasi spasial adalah kemampuan untuk membayangkan
memanipulasi, memutar, membalik, atau menginversi objek tanpa
referensi terhadap diri sendiri).

Sejalan dengan pendapat Le Bow et al (2018) visualisasi
spasial merupakan sebagai kemampuan untuk memutar,
memanipulasi, dan membalikkan objek visual secara mental.
Sedangkan menurut Elwardha & Armiati (2021) suatu proses yang
lengkap dan melibatkan kemampuan visual serta membentuk
mental gambar dapat dikatakan visualisasi spasial.

3) Mental Rotation (Rotasi Pikiran)

Rotasi pikiran mencakup kemampuan merotasikan suatu
bangun ruang secara cepat dan tepat. Sedangkan menurut Frick
et al., (2014) bahwa rotasi mental dapat dikatakan sebagai
kemampuan untuk membayangkan suatu objek akan tampak
dalam orientasi yang berbeda. Oleh sebab itu, tes rotasi mental
disusun dengan memuat dua kriteria, yang masing-masing soal
dalam tes terdiri dari dua alternatif yang benar, dan dua alternatif
yang salah atau yang sering dikatakan sebagai “pengecoh”
(Sudirman & Alghadari, 2020).

4) Spatial Relations (Relasi Keruangan)

Kemampuan untuk mengerti wujud keruangan dari suatu

benda atau bagian dari benda dan hubungannya antara bagian

yang satu dengan yang lainnya. Sudirman & Alghadari (2020)
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berpendapat bahwa relasi keruangan dikelompokkan menjadi tiga
kategori berbeda yaitu dari hubungan topologi, hubungan arah,
dan hubungan jarak. Sehingga Niall (2020) menyatakan bahwa
faktor dari relasi keruangan meliputi tugas-tugas yang
membutuhkan rotasi mental dari suatu objek baik pada bidang 2D
maupun keluar bidang atau yang sering kita sebut dengan 3D.

5) Spatial Orientation (Orientasi Keruangan)

Kemampuan untuk mencari pedoman sendiri secara fisik
atau mental di dalam ruang, atau berorientasi dalam situasi
keruangan yang istimewa. Menurut Sudirman & Alghadari (2020)
orientasi keruangan dianggap sebagai kemampuan setiap individu
untuk membayangkan penampilan objek dari sudut pandang yang
berbeda. Sedangkan menurut Niall (2020) orientasi spasial terdiri
dari kemampuan untuk membayangkan bagaimana sebuah objek
atau array akan terlihat dari perspektif yang berbeda dengan
reorientasi pengamat. Oleh karena itu, pengembangan
kemampuan orientasi spasial siswa telah diakui sebagai hal yang
penting untuk meningkatkan kemampuan prestasinya dalam

bidang matematika.

3. Self Confidence
Self-confidence (kepercayaan diri) adalah keyakinan pada
kemampuan dan penilaian diri sendiri dalam melakukan tugas dan

memilih pendekatan yang efektif (Maulidya & Nugraheni, 2021).
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Sedangkan menurut Santi Purnama, (2022) self-confidence adalah
sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk
mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun
terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Dengan demikian
rasa percaya diri yang tinggi sebenarnya hanya merujuk pada adanya
beberapa aspek dari kehidupan individu tersebut dimana ia merasa
memiliki kompetensi, yakni mampu dan percaya bahwa dia bisa karena
didukungoleh pengalaman, potensi aktual, presiasi serta harapan yang
realistik terhadap diri sendiri.

Menurut TIMSS, self-confidence adalah rasa memiliki
matematika yang baik, mampu belajar matematika dengan cepat dan
pantang menyerah, menunjukan rasa yakin dengan kemampuan
matematika yang dimilikinya, dan mampu berfikir secara realistic
(Delina et al., 2018). Sejalan dengan Taylor (Asuro & Fitri, 2020), self-
confidence merupakan keyakinan seseorang akan kemampuan yang
dimiliki untuk menampilkan perilaku tertentu atau untuk mencapai target
tertentu.

Berdasarkan definisi dari para ahli, dapat maka self-confidence
merupakan perasaan yakin seseorang dengan kemampuannya dalam
matematika dan mampu menerapkan matematika dalam kehidupannya.
Self-confidence, atau rasa percaya diri, memiliki dampak yang
signifikan terhadap cara siswa menjawab soal dan berinteraksi dalam

pembelajaran, dalam hal ini pada pemahaman konsep geometri,
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kemampuan spasial, dan hasil belajar (Asnawati & Dewi, 2019a).

Beberapa aspek utama yang menjelaskan bagaimana self-confidence

memengaruhi perilaku siswa menurut (Arie Anang Setyo et al.,

2020)dalam penelitian ini yaitu:

a. Rasa Malu terhadap Jawaban Benar. Ketidakpastian dalam
menjawab soal menjadi salah satu dampak signifikan dari tingkat
self-confidence yang rendah pada siswa. Siswa yang memiliki self-
confidence yang Kurang cenderung lebih ragu-ragu dan kurang yakin
saat dihadapkan pada tugas menjawab soal geometri. Adanya
perasaan kurang percaya diri terhadap pengetahuan dan
keterampilan mereka dalam memahami konsep geometri menjadi
kendala utama yang memengaruhi kemampuan siswa dalam
memberikan jawaban yang tepat. Rasa ragu dan kurang keyakinan
ini dapat menciptakan hambatan psikologis yang membatasi
kemampuan ‘siswa untuk = mengekspresikan. -pengetahuan dan
pemahaman mereka. terhadap materi - geometri, sehingga
mempengaruhi hasil belajar mereka dalam aspek ini. Oleh karena
itu, penting untuk mengatasi ketidakpastian ini dengan memberikan
dukungan dan pembimbingan yang sesuai, serta meningkatkan self-
confidence siswa agar mereka lebih berani dan yakin dalam
mengeksplorasi serta menyampaikan pemahaman mereka terhadap
konsep geometri.

b. Interaksi Sosial dalam Pembelajaran
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Interaksi sosial dalam pembelajaran geometri menjadi salah satu
aspek yang terpengaruh oleh tingkat self-confidence siswa. Tingkat
self-confidence yang rendah dapat memengaruhi cara siswa
berinteraksi dengan teman sekelas dan guru dalam konteks
pembelajaran geometri. Siswa yang memiliki tingkat self-confidence
yang kurang cenderung enggan untuk berpartisipasi secara aktif
dalam diskusi' kelas, menanyakan pertanyaan, atau berbagi
pemikiran -mereka. terkait materi geometri. Kehesitan  ini dapat
menciptakan hambatan terhadap partisipasi siswa dalam kegiatan
pembelajaran kelompok atau interaksi langsung dengan guru, yang
pada gilirannya dapat mempengaruhi pemahaman mereka terhadap
konsep geometri. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung dan memotivasi siswa
untuk berinteraksi secara aktif, termasuk memberikan dukungan
khusus bagi siswa yang mengalami kesulitan. dalam mengatasi
tingkat ' self-confidence 'mereka. Dengan demikian, penguatan
interaksi sosial di dalam kelas dapat menjadi strategi yang efektif
untuk meningkatkan pemahaman dan partisipasi siswa dalam
pembelajaran geometri.

. Pengaruh pada Proses Belajar

Pengaruh self-confidence pada proses belajar menjadi faktor kritis
dalam membentuk sikap dan kinerja siswa dalam memahami konsep

geometri. Siswa yang memiliki tingkat self-confidence yang kuat
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cenderung lebih terbuka terhadap pengalaman pembelajaran.
Dengan rasa percaya diri yang tinggi, mereka dapat mengatasi
tantangan dan kesulitan yang muncul dalam pemahaman konsep
geometri. Siswa yang memiliki self-confidence yang kuat juga lebih
untuk aktif mencoba untuk mengatasi kesulitan tersebut dan
berinisiatif untuk meminta bantuan saat diperlukan. Kemampuan ini
menjadi kunci. dalam memperdalam pemahaman. siswa terhadap
materi< geometri, - seiring dengan kemampuan mereka untuk
mengatasi hambatan belajar. Dengan demikian, tingkat self-
confidence yang kuat berkontribusi pada terciptanya sikap proaktif
siswa dalam memahami konsep-konsep geometri, yang pada
gilirannya berdampak positif pada efektivitas proses belajar mereka.
Oleh karena itu, peningkatan self-confidence siswa dapat menjadi
strategi penting dalam meningkatkan kualitas dan hasil dari proses
belajar geometri di tingkat pendidikan dasar

. Dampak Terhadap Motivasi dan Kinerja

Tingkat self-confidence memiliki dampak yang signifikan terhadap
motivasi siswa dalam mempelajari geometri. Siswa yang merasa
percaya diri cenderung lebih termotivasi untuk mengatasi hambatan
dan mencapai tujuan pembelajaran mereka. Keyakinan diri yang
tinggi memacu siswa untuk berusaha lebih keras, mengembangkan
strategi belajar yang efektif, dan menanggapi tantangan dengan

sikap yang proaktif. Dengan motivasi yang tinggi, mereka cenderung
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memandang pembelajaran geometri sebagai peluang untuk
berkembang dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap
konsep-konsep yang kompleks. Sebaliknya, siswa dengan rendah
self-confidence mengalami penurunan motivasi dalam pembelajaran
geometri. Ketidakpercayaan diri dapat menjadi hambatan yang
signifikan, mempengaruhi sikap siswa terhadap pelajaran dan
menurunkan _hasrat mereka untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Siswa.yang merasa kurang percaya diri menghindari tantangan atau
mengalami ketakutan terhadap kegagalan, yang dapat menghambat
kemampuan mereka untuk mengatasi hambatan dan mencapai hasil
belajar yang optimal. Oleh karena itu, pemahaman tentang
hubungan antara tingkat seli-confidence dan motivasi siswa dapat
memberikan wawasan berharga bagi pendekatan pembelajaran yang
lebih efektif-. Mendorong peningkatan self-confidence siswa dapat
menjadi strategi penting dalam meningkatkan motivasi mereka untuk
mengatasi kesulitan dan meraih kesuksesan dalam pembelajaran
geometri di tingkat pendidikan dasar.

Self-confidence adalah suatu sikap yakin akan kemampuan diri
sendiri dan memandang diri sendiri sebagai pribadi yang utuh dengan
mengacu pada konsep diri. Terdapat beberapa indikator dari self-
confidence (Maulidya & Nugraheni, 2021), diantaranya:

a. Percaya pada kemampuan diri sendiri. Percaya pada kemampuan

diri sendiri mengacu pada keyakinan individu terhadap keterampilan,
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pengetahuan, dan kapasitasnya untuk mengatasi tugas atau
tantangan tertentu. Ini menciptakan landasan yang kuat untuk
motivasi dan keberanian dalam menghadapi berbagai situasi.

. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan. Bertindak mandiri
dalam mengambil keputusan menunjukkan kemampuan untuk
membuat pilihan tanpa terlalu banyak mempengaruhi atau
tergantung pada orang. lain.. Hal ini mencerminkan tingkat
kemandirian dan kepercayaan pada penilaian diri sendiri dalam
mengelola situasi atau masalah yang dihadapi.

. Memiliki konsep diri yang positif. Memiliki konsep diri yang positif
menggambarkan persepsi positif terhadap diri sendiri. Ini melibatkan
penghargaan terhadap kualitas positif dan prestasi yang dimiliki
individu, menciptakan dasar untuk kepercayaan diri yang kuat dan
ketahanan terhadap pengaruh negatif

. Berani mengemukakan pendapat. Berani mengemukakan pendapat
mencerminkan sikap - percaya diri dalam menyampaikan ide,
pandangan, atau pendapat tanpa rasa takut atau ragu-ragu.
Kemampuan untuk menyuarakan pikiran sendiri menciptakan
atmosfer komunikasi yang sehat dan mendukung pertumbuhan

pribadi.

. Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar
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Belajar adalah suatu kata yang tidak asing lagi bagi semua
orang terutama bagi para pelajar. Kegiatan belajar merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan mereka dalam
menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal. Menurut Rohimah &
Nursuprianah (2016) belajar-merupakan tindakan dan perilaku yang
kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa
sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses
belajar.

Menurut Ellissi & Intan (2022), belajar adalah perubahan
tingkah laku, dan terjadi karena hasil pengalaman. Sejalan dengan
itu, Iskandar (Parnawi, 2019) mengatakan belajar merupakan usaha
yang dilakukan seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya
untuk merubah perilakunya.

Herman & MS (2019) mengatakan belajar itu sebagai proses
aktif internal ‘individu dimana melalui; pengalamannya berinteraksi
dengan' lingkungan menyebabkan terjadinya perubahn tingkah laku
yang relatif permanen. Sedangkan menurut Djamarah (Purborini &
Hastari, 2019) belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang

menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.



36

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, belajar
adalah suatu proses perubahan tingkah laku seseorang melalui
pengalaman berinteraksi dengan lingkungannya.

b. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar menurut Asmar (2020) adalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Setelah
suatu proses.belajar berakhir, maka siswa memperoleh suatu hasil
Belajar. Menurut Hamalik (Apipah, 2021) hasil belajar adalah pola-
pola perbuatan, nilai-nilai, pengetahuan-pengetahuan, sikap-sikap,
apresiasi, abilitas, dan keterampilan. Menurut Ismail (2019) hasil
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses
evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan
berakhirnya penggal dan puncak proses belajar.

Menurut Apipah (2021) hasil belajar merupakan pengukuran
dari penilaian kegiatan:belajar atau proses belajar yang dinyatakan
dalam simbol, huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang
sudah dicapai oleh setiap anak pada periode tertentu. Pengertian
tentang hasil belajar dipertegas oleh Parnawi (2019) bahwa hasil
belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor
yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran

tertentu.
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Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, maka hasil belajar
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif siswa
berupa skor atau nilai sebagai hasil dari pencapaian atau
penguasaan pengetahuan yang diperoleh oleh siswa setelah

mengikuti suatu proses pembelajaran.

. Materi Geometri Kelas V Sekolah Dasar
Geometri adalah’. cabang - ilmu dari matematika yang
mempelajari hubungan antara titik, garis, sudut, bidang serta bangun
datar dan bangun ruang. Konsep geometri bersifat abstrak namun
bisa ditunjukan dengan cara semi nyata atau semi kongkrit. Bangun
geometri terdapat dua macam yaitu geometri bangun datar dan
geometri bangun ruang (Sa’ida, 2021).
a. Bangun Datar
Geometri bangun datar merupakan suatu bentuk geometris
yang terdiri dua dimensi atau hanya sekedar memiliki luas namun
tidak memiliki volume contohnya seperti segiempat, lingkaran,
segitiga, dan lain-lain (Kenedi et al., 2018). Pada geometri, konsep
bangun datar adalah suatu permukaan datar yang memanjang
pada dua dimensi tetapi tidak memiliki ketebalan sehingga untuk
menvisualisasikan bangun datar masih tergolong sulit karena tidak
ada yang bisa digunakan sabagai contoh nyata dari bidang
geometris namun dapat menggunakan seperti permukaan dinding,

lantai atau bahkan selembar kertas untuk mewakili bagian dari
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bidang geometris (Whitney, 2017). Contoh dalam aljabar,
membuat grafik titik pada bidang koordinat merupakan contoh
bidang geometris. Bidang koordinat memiliki garis bidang yang
memanjang ke kiri dan ke kanan dan yang memanjang ke atas
dan ke bawah. Faktanya, tidak dapat melihat seluruh bidang
tersebut tetapi masih bisa mengetahui dengan bidang koordinat
yang memanjang pada sumbu x dan y yang ditujukan oleh panah
diujung garis bilangan. Hal tersebut termasuk dua dimensi atau
bidang datar dimana bidang memanjang sampai tak hingga
(Farah, R. Budiyono, 2018).

Konsep geometri bangun datar, bangun- bangun tersebut
merupakan sifat sedangkan yang kogkret merupakan benda yang
dilihat atau dipegang dengan memenuhi sifat bangun- bangun
geometrisehingga cangkupan dalam suatu Konsep geometri
bangun datar meliputi macam- macam dan sifat bangun datar,
rumus luas, rumus keliling dan lain — lain (Whitney, 2017).

Konsep segiempat: (1) segiempat adalah suatu jajar genjang
jika dan hanya jika kedua sisi yang bersebrangan merupakan sisi
yang sejajar, (2) segiempat adalah belah ketupat jika dan hanya
jika keempat sisinya sama panjang, (3) segiempat adalah persegi
panjang jika dan hanya jika keempat sisinya memiliki empat sudut
siku-siku, (4) segiempat adalah persegi jika dan hanya jika

memiliki empat sisi yang sama panjang dan sudut siku-siku, (5)
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segiempat adalah layang- layang jika dan hanya jika memilki dua
pasang yang berbeda dari sisi berurutan sama panjang, (6)
segiempat adalah trapesium jika dan hanya jika memiliki paling
sedikit satu pasang sisi sejajar, (7) trapesium merupakan sama
kaki jika dan hanya jika memiliki sepasang sudut alas yang sama
besar (Meilantifa & Budiarto, 2018).

. Bangun Ruang

Bangun ruang merujuk pada objek tiga dimensi yang
memiliki panjang, lebar, dan tinggi. Bangun ruang dapat dibentuk
oleh kombinasi berbagai bentuk geometris tiga dimensi, seperti
kubus, balok, prisma, tabung, kerucut, dan bola (Jayanti, 2019).
Secara umum, bangun ruang dapat diidentifikasi oleh sifat-sifat
geometrisnya, seperti jumlah sisi, sudut, dan dimensi yang
dimilikinya. Misalnya, kubus memiliki enam sisi persegi dan semua
sudutnya 90 derajat.

Bangun ruang-dapat dibedakan menjadi dua jenis utama
berdasarkan sifat permukaannya yaitu bangun ruang sisi datar
dan bangun ruang sisi lengkung (Jayanti, 2019).

1) Bangun Ruang Sisi Datar
a) Kubus: Memiliki enam sisi persegi yang identik.
b) Balok: Mirip dengan kubus, tetapi sisi-sisinya dapat

berbentuk persegi panjang yang berbeda.
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c) Prisma: Memiliki dua sisi yang identik dan sisi-sisi lain yang
merupakan segi banyak.
d) Piramida: Memiliki satu sisi yang merupakan poligon dan
sisanya adalah segitiga yang saling berbagi satu titik puncak.
2) Bangun Ruang Sisi Lengkung
a) Bola: Permukaannya sepenuhnya melengkung dan tidak
memiliki  sisi atau. sudut. Semua titik di permukaannya
berjarak sama dari pusat.
b) Kerucut: Memiliki satu sisi lengkung (permukaan kerucut)
dan satu sisi datar (lingkaran di bagian alas).
c) Tabung: Terdiri dari dua lingkaran identik di kedua ujungnya
dan permukaan melengkung di antara keduanya.
Jadi, bangun ruang sisi datar memiliki permukaan datar atau
poligonal,. sedangkan bangun ruang sisi lengkung memiliki

setidaknya satu permukaan yang melengkung.
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Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan topik ini yang

pernah dilakukan sebelumnya adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 1. State of Art

N Nama, Tahun, dan Metode .
o] > Hasil Persamaan
Judul Penelitian
1 | (Rohimah & Pendekatan yang | Hasil penelitian 1. Pemahaman . Variabel Pen
Nursuprianah, digunakan adalah | menunjukkan konsep Konsep Geol
2016) pendekatan terdapat pengaruh Geometri sebagai Siswa dalam
Pengaruh kuantitatif. pemahaman Fokus Utama: Datar" lebih |
pemahaman Populasi konsep geometri Keduanya pemahaman
Konsep Geometri penelitian kelas terhadap memiliki dalam menye
Terhadap VII SMP Negeri 1 - kemampuan pemahaman sedangkan p
Kemampuan Cidahu yang siswa dalam konsep geometri variabel: pen
Siswa dalam terdiri dari 10 menyelesa!kan terhadap hasil kemampuan
Menyelesaikan kelas dengan soal-soal bidang belajar siswa . Sasaran Has
Soal-Soal Bidang JL_lmIah 402 datar. Dldapat Kolas \/. fokus pada k
Datar siswa.Sedangkan | korelasi antara 5 W menyelesaik
pengambilan pemahaman _ Keduanya sementara p
sampel konsep geometri - | =N belajar siswa
menggunakan dengan pada siswa kelas dampak dari
teknik purposive | kemampuan V- menunjukkan kemampuan
sampling dengan | siswa dalam kéterkaitan . Skala Penelit
mengambil menyelesaikan langsung dengan berfokus pad
satu kelas dari 10 | soal-soal bidang tahap penelitian ter
kelas yaitu kelas | datar (r) perkembangan geometri tert
Vii E berjumlah . bersifat lebih
37 siswa secara lebih
2 | (Ummu Qa'is et Subjek penelitian | Kemampuan Fokus pada . Tingkat Penc
al., 2021) ini adalah 3 matematika tinggi | Kemampuan Spasial: kemampuan
Analisis orang siswa memunculkan Keduanya memiliki lebih terfokus
Kemampuan kelas IX SMP. spatial perception, | fokus pada menengah, s
Spasial subjek yang mental rotation, kemampuan spasial, Kec. Panaku
Matematika Siswa | digunakan dalam | spatial relation, baik dalam konteks memfokuska
SMP Pada Materi | penelitianini dan spatial analisis kemampuan pendidikan d
Bangun Ruang adalah purposive. | orientation namun | spasial matematika . Materi dan K
Sisi Datar Instrumen yang belum dapat siswa SMP pada spasial mate
digunakan dalam | memunculkan materi bangun ruang materi bangu
penelitian ini spatial sisi datar maupun penelitian di
adalah lembar visualization. dalam pengaruh Makassar me
tes kemampuan Siswa pemahaman geometri, kel
spasial. kemampuan geometri, confidence d
Pengumpulan matematika kemampuan spasial, kelas V.
data sedang dan dan self-confidence . Variabel Pen
menggunakan rendah mampu terhadap hasil belajar kemampuan
tes kemampuan memunculkan siswa kelas V. pada variabe
spasial, catatan spatial perception, penelitian di
lapangan, dan mental rotation Makassar me
wawancara. dan spatial pemahaman
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Nama, Tahun, dan Metode .
No " Hasil Persamaan
Judul Penelitian

Teknik analisis orientation namun dan self-conf
data yang belum 4. Lokasi Penel
digunakan yaitu memunculkan matematika s
teknik analisis spatial relation sekolah men
dari Miles & dan visualization Gugus V Kec
Hubermen terfokus pad:
3 | Kemampuan Penelitian kepercayaan pada | 1. Fokus pada 1. Sasaran Pe
Berpikir Kritis menggunakan diri Matematika: Confidence
Matematis dan metode kualitatif | siswa dalam Keduanya Matematika
Self Confidence dan literatur belajar berkaitan dengan kepercayaa
Siswa SMP untuk matematika akan matematika dan pembelajar
Melalui mendapatkan memberikan menekankan penelitian te
Pendekatan gambaran peranan penting pentingnya Geometri, k
Realistic menyeluruh dalam pemahaman Confidence
Mathematic tentang suatu pembelajaran dan matematika, Kelas V Gu
Education subjek kesuksesan khususnya pada Makassar" |
berdasarkan mereka tingkat kelas V. pemahama
pandangan dalam matematika . Peran Self- dan self-col
manusia. atau dapat Confidence: siswa kelas
Fokusnya pada dikatakan Keduanya 2. Variabel Pe
ide, persepsi, bahwa terdapat menyoroti peran Geometri, k
pendapat, dan hubungan yang self-confidence Confidence
kepercayaan positif atau kepercayaan Kelas V Gu
yang tidak dapat | antara self- diri siswa sebagai Makassar" |
diukur dengan confidence faktor yang dapat sementara
angka. dengan hasil mempengaruhi Siswa mela
dalam hasil belajar lebih berfok
pembelajaran matematika untuk meni
matematika. 3. Skala Pene
Panakukan
geografis d
sementara
self-confide
matematika
diaplikasika

C. Kerangka Pikir

khususnya mengenai
pendahuluan sebelumnya menunjukkan keterkaitan antara

pemahaman

Perkembangan pemahaman siswa terhadap konsep geometri,

siswa

konsep geometri pada siswa kelas V. Studi

terhadap pemahaman

konsep geometri

tingkat

dan

kemampuan spasial siswa. Dalam penelitian ini, penekanan ditempatkan

pada hasil studi pendahuluan yang mengungkap pola-pola tertentu dalam

jawaban siswa pada soal-soal

yang melibatkan konsep geometri.
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Beberapa siswa dapat menjawab benar soal pada soal pertama dan
menurun pada soal berikutnya. Hasil ini mencerminkan adanya
kerentanan siswa terhadap kesalahan dalam memahami konsep garis
diagonal pada bangun datar. Selain itu, analisis jawaban siswa pada
lembar kerja menyoroti kesulitan siswa dalam memahami secara
menyeluruh apa yang dimaksud dengan garis. diagonal, yang dapat
memberikan dampak pada -kemampuan spasial .mereka secara
keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian lebih ‘lanjut tentang. pengaruh
pemahaman konsep geometri dan kemampuan spasial, dengan
mempertimbangkan self-confidence sebagai variabel moderasi, menjadi
penting untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif di
kelas V.

Adapun bagan kerangka pikir dalam penelitian ini, disajikan

sebagai berikut:



Pemahaman Konsep Geometri (X1)

Triharso, 2013 konsep geometri pada anak

dimulai dengan:

1. Mengenalkan bentuknya

2. Mengamati bentuk-bentuk dari
geometri

3. Mencari benda di sekeliling yang
berbentuk geometri

4.  Mengklasifikasikan bentuknya

Lestari dan Yudhanegara (2015: 125):
Indikator pemahaman konsep menurut
Lestari dan Yudhanegara melibatkan
pengungkapan, klasifikasi, contoh,
representasi, syarat, prosedur, dan aplikasi
konsep dalam pemecahan masalah
matematika.

Juli Hikmayani, etc (2023):
Pemahaman konsep
merupakan salah satu
kompetensi yang harus
dikuasai siswa dalam belajar
matematika (Depdiknas,
2006:346).

Slamet Hariyadi, dkk
(2020):Subjek prestasi rendah
kesulitan menyatakan konsep,
kurang aktif, dan bergantung
pada bimbingan guru. Mampu
gunakan prosedur, tapi sering
kesalahan rumus.

Kemampuan Spasial (X2)

Self Confidence (2)

Ningsih (2019) and Lee & Bednarz

(2011): Kemampuan Spasial
(Keruangan):

1. Persepsi spasial (spatial
perception)

Visualisasi (visualization)
Rotasi mental

Relasi spasial, dan
Orientasi spasial

aprwnN

L 2

ponpR

ou

Indikator

Menyatakan ulang sebuah konsep

Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu.
Memberi contoh dan non contoh dari konsep.
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi

matematis.

Mengembangkan syarat perlu atauSyarat cukup suatu konsep.
Mengaplikasikan konsep dan algoritma pemecahan

masalah.(Jumrah, 2017

Menurut Linn dan Petersen (1985):

Kemampuan spasial merupakan

proses mental dalam mempersepsi,
menyimpan, mengingat, mengkreasi,
mengubah, dan mengkomunikasikan

bangun ruang

Jelatu et al. (2018: 50)
menyatakan Siswa
berkemampuan spasial
menguasai gambar,
bentuk, dan ruang tiga
dimensi, tetapi sebagian
mengalami kesulitan
dalam mengimajinasikan
bentuk matematika.

Dedi Kusnadi, dkk (2023)
kemampuan spasial siswa
SD, banyak yang
kesulitan konstruksi visual
dan representasi bangun
datar.

1.

[

Debirah L. Feltz (1988) : kepercayaan
diri merujuk pada kekuatan keyakinan
atau keyakinan tetapi tidak
menentukan tingkat kompetensi yang
dirasakan

Bandura (2010) definisikan "efikasi diri"

sebagai keyakinan melaksanakan
perilaku tertentu untuk hasil khusus,
seperti kepercayaan diri yang spesifik
dalam situasi tertentu

Luke Greenacre (2014) definisikan
kepercayaan diri sebagai keyakinan
pada keberhasilan aktivitas khusus,
bukan sifat global, contohnya tingkat
kepercayaan dalam mengemudi dan
putting.

1. Santi Purnama dan Mertika
(2018): kepercayaan diri
seseorang sangat berpengaruh
dalam kemampuan pemecahan
masalah, ditarik kesimpulan
bahwa seseorang yang memiliki
kepercayaan diri yang tinggi
sangat membantu dalam
penyelesaian tugas pemecahan
masalah.

. Studi Meri Andayani dan Zubaidah
Amir (2019) menunjukkan siswa
percaya diri tinggi lebih aktif,
berpendapat, dan positif,
sebaliknya siswa rendah percaya
diri kesulitan interaksi.

N

¥

2 2

Indikator:

1
2.
3. Rotasi mental
4
5

Relasi spasial, dan
Orientasi spasial (Ningsih (2019) and Lee & Bednarz (2011)

Persepsi spasial (spatial perception)
Visualisasi (visualization)

¥

Hasil Belajar (Y)

1. Blanco (2001) : siswa mengalami kesulitan menentukan mana

N

w

tinggi suatu segitiga bila posisinya berubah-ubah.

. Murray (1997) : kesalahan konsep siswa terkait mendefinisikan
persegi panjang, serta mengatakan sebuah bangun sebagai

persegi panjang bukan jajaran genjang

rote).

. Clements, Sarama, & Joswick (2018): kegagalan mengajar
konsep geometri disebabkan oleh ketidakmampuan guru untuk
memberikan suatu iklim belajar yang sesuai dengan level berpikir
yang dimiliki siswa, tanpa tergantung kepada hafalan (learning by

w

1. Jika siswa memiliki pemahaman yang kuat terhadap konsep-konsep geometri, mereka akan lebih mampu mengaplikasikan konsep-konsep
tersebut dalam pemecahan masalah geometri dan mencapai hasil belajar yang lebih baik
2. Kemampuan spasial yang baik memungkinkan siswa untuk dengan mudah memahami dan memvisualisasikan konsep-konsep geometri,
seperti hubungan posisi objek, transformasi, dan perputaran. Siswa yang memiliki kemampuan spasial yang kuat cenderung lebih mampu
memecahkan masalah geometri dengan baik dan memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa laki-laki cenderung memiliki kemampuan spasial yang lebih baik daripada siswa perempuan.
Di sisi lain, ada penelitian yang menunjukkan bahwa siswa perempuan memiliki kemampuan verbal yang lebih baik. Perbedaan ini dapat
berdampak pada pemahaman konsep geometri dan kemampuan spasial siswa, yang pada gilirannya dapat memengaruhi hasil belajar.

Gambar 2. 1. Kerangka Pikir

1. Percaya pada kemampuan diri sendiri

2. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan
3. Memiliki konsep diri yang positif

4. Berani mengemukakan pendapat

1.  Siswa percaya diri tinggi: mudah berinteraksi dan menghargai pendapat.

2. Berpikir positif dan pengambilan keputusan positif terkait kepercayaan diri
tinggi.

3. Siswa rendah percaya diri kesulitan berkomunikasi dan merasa sulit bersaing.

4. Kepercayaan diri memengaruhi kemampuan pemecahan masalah.

5. Kepercayaan diri tinggi berhubungan dengan keberhasilan tugas pemecahan
masalah.

6.  Hubungan positif antara kepercayaan diri dan hasil belajar matematika
peserta didik.

7.  Siswa percaya diri tinggi cenderung memiliki hasil belajar matematika yang
lebih tinggi.

Indikator:
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D. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis penelitian sebagai berikut:

1.

Hipotesis Alternatif (H1): Terdapat pengaruh yang signifikan antara
pemahaman konsep geometri terhadap hasil belajar siswa kelas V
Gugus V Kec. Panakukkang, Kota Makassar.

. Hipotesis Alternatif (H2): Terdapat pengaruh yang signifikan antara

kemampuan spasial terhadap hasil belajar siswa kelas V Gugus V Kec.
Panakukkang, Kota Makassar.

. Hipotesis Alternatif (H3): Terdapat pengaruh yang signifikan antara

pemahaman konsep.geometri dan kemampuan spasial terhadap hasil
belajar.siswa kelas V. Gugus V Kec.:Panakukkang; Kota Makassar.

. Hipotesis Alternatif (H4): Terdapat pengaruh yang signifikan antara

Self-confidence terhadap hasil belajar siswa kelas V Gugus V Kec.
Panakukkang, Kota Makassar.

. Hipotesis Alternatif (H5): Terdapat efek moderasi yang signifikan dari

Self-confidence terhadap hubungan antara pemahaman konsep
geometri dan hasil belajar siswa kelas V Gugus V Kec. Panakukkang,
Kota Makassar.

. Hipotesis Alternatif (H6): Terdapat efek moderasi yang. signifikan dari

Self-confidence_ terhadap hubungan antara kemampuan spasial dan
hasil belajar siswa kelas V Gugus V Kec. Panakukkang, Kota
Makassar.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A.Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini penelitian eksplanatori (explanatory research).
Dalam penelitian ini untuk menguji hubungan kausal antar variabel yaitu
pemahaman konsep geometri dan kemampuan spasial terhadap hasil
Belajar <dan untuk ' melihat variabel moderasi self-confidence
memengaruhi hubungan antara variabel X1 dan X2 terhadap Y.
2. Desain Penelitian
Desain penelitian ini menggunakan Structural Equation Modelling
(SEM). SEM menggabungkan model regresi dengan analisis faktor
untuk memodelkan hubungan antara variabel laten (tidak teramati: self-
confidence) dan teramati. Adapun desain yang digunakan dalam

penelitian ini digambarkan sebagai berikut

Gambar 3. 1. Desain Penelitian
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Keterangan:

X1 : Pemahaman konsep Geometri
X2 : Kemampuan Spasial

z : Self- Confidence

Y : Hasil Belajar Siswa

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Gugus-V Kecamatan Panakukang Kota
Makassar.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2023/2024.
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Gugus V
Kecamatan Panakukang Kota.
2. Sampel
Sampel yang akan digunakan adalah siswa kelas V Gugus V
Kecamatan Panakukang Kota dan setelah dilakukan pengundian
terhadap SD yang berada di gugus V, maka terpilih SD
Panyyikokkang | kelas Va sebanyak 21 siswa dan SD
Panyyikokkang Il kelas Vb sebanyak 23 siswa, sehingga jumlah

sampel yang digunakan sebanyak 44 siswa.
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3. Teknik Penarikan Sampel
Teknik penarikan sampel menggunakan metode random
sampling.
Adapun bagan alir populasi, sampel, dan teknik penarikan

sampel disajikan pada gambar berikut:

Populasi, Sampel, dan
Teknik Penarikan Sampel

l ; l

Sampel:

Terptlih SD pada Gugus V. kelas
V di 2 sekolah berbeda yaitu 3D
Panyikokkang | dan S0
Panyikokkang Il

Teknik Penarikan
Sampel

Populasi
siswa-siswi Gugus V
kecamatan Fznakukang

Kota Sandom Samping

Gambar 3. 2. Bagan Alir Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
a. Sumber data primer yaitu hasil tes pemahaman konsep geometri,
kemampuan spasial, angket self-confidence, dan hasil Belajar
siswa V kelas SD Panyyikokkang I dan Il wilayah Gugus V.

b. Sumber data sekunder yaitu dokumentasi.
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2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah:

a. Angket
Angket self-confidence - adalah. instrumen penelitian yang
dirancang untuk mengukur tingkat keyakinan diri siswa terhadap
kemampuan, potensi, dan penilaian terhadap diri sendiri. Angket
ini_berisi 24 pernyataan yang terkait dengan self-confidence,
seperti kemampuan mengatasi tantangan, percaya diri dalam
mengambil keputusan, dan persepsi positif terhadap diri sendiri.

b. Tes Pemahaman konsep Geometri
Tes pemahaman konsep geometri sebagai alat evaluasi yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana siswa memahami
konsep-konsep geometri seperti sifat-sifat bangun ruang,
perbandingan, pengukuran, dan transformasi geometri.

c. Tes Kemampuan Spasial
Siswa 'akan mengikuti tes yang dirancang untuk mengukur
kemampuan spasial siswa. Hasil tes ini akan memberikan data
kuantitatif tentang seberapa baik siswa dalam menggunakan
kemampuan spasialnya.

d. Hasil Belajar
Skor hasil belajar merupakan alat evaluasi yang digunakan

mengukur pemahaman siswa setelah menjalani pembelajaran.
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Adapun bagan teknik pengumpulan data disajikan pada gambar

berikut:

(\\\P"‘"“’QA §
14) {L

Gambar 3. 3. Bagan Alir Teknik Pengumpulan Data

E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian
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Variabel adalah konsep yang memiliki variasi nilai. Adapun

variabel dalam penelitian ini yaitu pemahaman konsep geometri,

kemampuan spasial, self-confidence, dan hasil belajar siswa.

Tabel 3. 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

No Variabel Indikator Pengukuran

1 Pemahaman . Siswa dapat menyusun Essay
Konsep kalimat'yang jelas tentang | 1. Skor 5: Menyusun kalimat
geometri definisi dari kubus dan yang sangat jelas dan
adalah balok penuh informasi, dengan
kemampuan . Siswa mengenali unsur- ilustrasi atau contoh.
mendasar unsur yang terdapat pada | 2. Skor5: Mengenali semua
untuk mengerti bangun ruang kubus unsur-unsur dengan benar
konsep- . Siswa memberikan dan memberikan penjelasan
konsep contoh-contoh yang mendalam.
geometris termasuk bangun ruang 3. Skor 5: Memberikan contoh
serta  objek- dan Siswa yang sangat relevan dan
objek yang mengidentifikasi dan bervariasi.
ada dalam memberikan non-contoh 4. Skor 5: Menamai dengan
ruang dan |4. Siswa menamai kubus sangat akurat, memberikan
bidang yang telah di gambar penjelasan-atau konteks.

secara simbolik 5. Skor 5: Mengidentifikasi

. Siswa mengidentifikasi semua syarat minimal
Syarat-syarat minimal dengan benar dan
yang diperiukan untuk memberikan penjelasan
membentuk kubus mendalam.

. Siswa menemukan solusi | 6. Skor 5: Menemukan solusi
yang relevan untuk dengan sangat relevan dan
menyelesaikan soal yang memberikan pemahaman
diberikan yang mendalam.

2 Kemampuan . Siswa mengenali bangun Essay
spasial ruang yang terbentuk 1. Skor 5 : Mengklasifikasikan
merupakan melalui jaring-jaring dengan benar secara
kemampuan bangun ruang konsisten dan memberikan
yang . Siswa memvisualisasikan pemahaman yang
bersangkutan bangun ruang mendalam.




52

No Variabel Indikator Pengukuran
dengan indra berdasarkan dari gambar 2. Skor 5 : Menentukan
penglihatan, jaring-jaring yang dengan benar secara
memanipulasi diberikan konsisten dan memberikan
gambar, 3. Siswa menentukan titik pemahaman yang
merotasi yang belum disebutkan mendalam.
gambar, dan setelah bangun ruang 3. Skor 5 : Menentukan
hubungan dirotasikan dengan benar secara
visual yang 4. Siswa menyebutkan konsisten dan memberikan
dapat bagian-bagian yang pemahaman yang
menyelesaikan terdapat pada bangun mendalam.
masalah ruang kubus 4. Skor 5 : Menentukan
materi bangun |5. ‘Siswa menyebutkan posisi dengan benar secara
ruang obyek yang diminta konsisten dan memberikan
berdasarkan pada denah pemahaman yang
yang diberikan mendalam.

5. Skor 5 : Menentukan
dengan benar secara
konsisten dan-memberikan
pemahaman yang
mendalam.

3 | Self- 1. Percaya pada Pilihan Ganda
confidence kemampuan diri sendiri Sangat Sering (SS)
adalah 2. Bertindak mandiri dalam | Sering (S)
keyakinan mengambil keputusan Kadang-kadang (K)
positif dan 3. Memiliki konsep diri yang | Tidak Pernah (TP)
kuat terhadap positif
kemampuan, 4. Berani mengemukakan
nilai, dan pendapat
potensi diri
siswa

4 | Hasil belajar Ranah kognitif (Taksonomi Essay (Nilai Ulangan Harian
skor yang Bloom) Matematika siswa)
diperoleh
siswa

F. Teknik Analisis Data



53

Data yang telah terkumpul akan diolah dan dianalisis dengan
menggunakan dua jenis analisis yaitu analisis data statistik deskriptif dan
analisis data statistik inferensial menggunakan aplikasi SPSS. Adapun

bagan teknik data disajikan pada gambar berikut:

Mulai
A

Analisis Data

|

Uji instrumen

No
~Walidasi dan Reliabilitas P evicT
ngket Seff-Confidenc >
2
Uji Asumsi Klasik
//‘jl
A Mo Uji Non Parametrik
Uji Mormalitas

x'j_f H“”‘“ge""aff-"’ Analiziz Statistik Deswpht

~ 1 (Hasil Tes perahaman

fas konsep ceometni

| 2. Kemamgpuan spasial
3. Hagil belajar
Input Data

L
Uji Hipotesis dan
Modersfed Regreszsion Analyziz
(MRA)

* Interpretasi

|

Tampilkan Hasil

Gambar 3. 4. Bagan Alir Teknik Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif
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Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mendeskripsikan hasil tes pemahaman konsep geometri, kemampuan
spasial, self-confidence, dan hasil belajar. Berikut uraian pengukuran
untuk setiap variabel:
a. Tes Pemahaman Konsep Geometri
Skor hasil tes pemahaman konsep geometri.yang diperoleh dari hasil
tes kemudian di kategorikan berdasarkan pengkategorian berikut ini:

Tabel 3..2. Kategori Skor Hasil Tes Pemahaman Konsep Geometri

No Kategori Rentang
Skor
1 | Pemahaman Konsep 90 - 100
Sangat Baik

2 | Pemahaman Konsep Baik 80 - 89

Pemahaman Konsep Baik 70-79

4 | Pemahaman Konsep 60 - 69
Kurang Baik

5 | Pemahaman Konsep <60
Rendah

Sumber: Teknis Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas
No0.506/C/PPR/2004 tanggal 11 November 2004
tentang penilaian perkembangan anak didik pada
indikator ~ pemahaman konsep sebagai hasil
belajar Matematika.

b. Kemampuan Spasial
Skor hasil tes kemampuan spasial yang diperoleh dari hasil tes

kemudian di kategorikan berdasarkan pengkategorian berikut ini:

Tabel 3. 3. Kategori Skor Hasil Tes Kemampuan Spasial

| No | Kategori \ Rentang Skor |




No Kategori Rentang Skor
1 | Sangat Baik 81-100

2 | Baik 61-80

3 | Cukup Baik 41-60

4 | Kurang Baik 21-40

5 | Rendah 0-20

Sumber: Facione (1994)

c. Self-Confidence
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Skor hasil angket self-confidende yang diperolen kemudian di

kategorikan berdasarkan pengkategorian berikut ini:

Tabel 3. 4. Kriteria Tingkat Self-Confidence Siswa

Kategori

Rentang Skor

Sangat Kuat

81% - 100%

Kuat 61% - 80%
Cukup 41% - 60%
Lemah 21% - 50%

Z
U'I-bo.)l\)l—‘o

Sangat Lemah

0% - 20%

Sumber : Madifikasi dari Ridwan, 2015

Keterangan:

P = Persentase

i
P=Nx100%

F= Frekuensi jawaban responden

N = Jumlah seluruh responden

d. Hasil Belajar

Skor yang diperoleh siswa dalam ulangan harian kemudian di

kategorikan berdasarkan pengkategorian berikut ini:

Tabel 3. 5. Kriteria Hasil Belajar Siswa
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No Kategori Rentang Skor
1 Sangat Tinggi 91-100
2 Tinggi 76-90
3 Sedang 61-75
4 Rendah 46-60
5 Sangat Rendah 0-45
Sumber: Departemen Pendidikan Nasional (Maulidya & Nugraheni,

2021)

2. Analisis Statistika Inferensial
Teknik statistika untuk menguji hipotesis, namun sebelum menguiji
hipotesis penelitian dilakukan pengujian sebagai berikut.
a. Uji.Normalitas
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data
secara spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data
berdistribusi normal atau tidak menggunakan uji One Sample
Kolmogorav-Smirnov dengan menggunakan taraf sifnifikansi 5% atau
0,05 dengan syarat:
Jika Pyaiue = 0,05 maka distribusinya adalah normal
Jika Pyaiwe < 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.
b. Uji Homaogenitas
Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya
variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas yang
akan dibahas dalam tulisan ini adalah Uji Homogenitas Variansi dan
Uji Bartlett. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah
data dalam variabel X dan Y bersifat homogen atau tidak. Pada
penelitian ini digunakan F hitung dengan F tabel pada tabel distribusi

F, dengan:
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Jika F hitung < F tabel, berarti homogeny
Jika F hitung > F tabel, berarti tidak homogeny
. Uji hipotesis

Selanjutnya hipotesis akan diuji menggunakan Regresi dan
menggunakan analisis jalur-menggunakan SPSS. Taraf signifikansi
yang digunakan adalah a = 0,05. Kriteria pengujian adalah terima Hog
jika nilai p =2 a.dan tolah Ho.jika p < a.
. Analisis Regresi dengan Variabel Moderator

Setelah uji persyaratan telah terpenuhi, maka pengujian
hipotesis dapat dilakukan. Untuk uji hipotesis digunakan uji dengan
regresi dengan Variabel Moderator. Uji interaksi atau Moderated
Regression Analysis (MRA) merupakan aplikasi khusus regresi
berganda linier dimana dalam persamaan regresinya mengandung
unsur interaksi. Variabel perkalian antara pemahaman konsep
geometri dan- kemampuan spasial (X) dan. self-confidence (2)
merupakan variabel moderating.

Bentuk persamaan regresi dengan dua variabel bebas adalah:

Y =a+BiXi+BxXo+¢€

Y =a+ b X1+ boXo+ b3y X1Z + by XoZ + bsX*Z + bgXo*Z + €

Keterangan
Y = Hasil belajar
X1 = Pemahaman konsep geometri

Xz = Kemampuan spasial
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Z = Self-confidence

X1*Z = interaksi antara pemahaman konsep geometri dengan Self-
confidence

X2*Z = interaksi antara kemampuan sspasial dengan Self-
confidence

a = Nilai konstanta harga Y jika X = 0 (harga konstan)

b1, b, = Nilai arah sebagai penentu prediksi yang menunjukkan

nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y.
Adapun dengan menggunakan pendekatan Moderate

Regression Analysis maka dapat dikelompokkan jenis-jenis variabel

moderasi sebagai berikut:

a. Jka b2 tidak signifikan dan b3 signifikan, maka variabel Z
merupakan moderasi murni (pure moderator)

b. Jika b2 signifikan dan b3 signifikan, maka variabel'Z merupakan
moderasi semu (quasi-moderator). Artinya, variabel Z merupakan
variabel yang memoderasi hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen, sekaligus menjadi variabel
independen.

c. Jika b2 signifikan dan b3 tidak signifikan, maka variabel Z
merupakan predictor moderasi (predictor moderasi variabel).
Artinya, variabel Z hanya berperan sebagai variabel predictor

(independen) dalam model hubungan yang dibentuk.
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d. Jika b2 tidak signifikan dan b3 tidak signifikan, maka variabel Z

merupakan moderasi potensial. Artinya, variabel Z berpotensi

menjadi variabel moderasi.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengeksplorasi
Pengaruh Pemahaman Konsep Geometri, Kemampuan Spasial, dan Self
Confidence terhadap hasil Belajar Siswa Kelas V. di Gugus V, Kecamatan
Panakukang, Kota Makassar. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24
Januari 2024, melibatkan dua sekolah, yaitu SD ‘Panyikokang 1 dengan
kelas VA dan SD Panyikokang Il dengan kelas VB. Pemahaman konsep
geometri, kemampuan spasial dan self-confidence menjadi variabel yang
diteliti karena keduanya dianggap memiliki peran dalam proses
pembelajaran matematika. Kemampuan spasial berkaitan dengan
pemahaman ruang dan hubungan objek, sementara self-confidence
mencerminkan tingkat keyakinan diri siswa dalam menghadapi materi
pembelajaran.

Berikut' hasil pengolahan data uji instrumen: self-confidence siswa
yang diuraikan sebagai berikut:
1. Analisis Statistik Deskriptif

a. Pemahaman Konsep Geometri
Analisis tes Pemahaman Konsep Geometri melibatkan
peninjauan terhadap hasil tes untuk memahami sejauh mana siswa
telah menguasai konsep-konsep geometri yang diukur. Enam soal

yang disusun dalam tes ini dirancang untuk mengukur pemahaman

60
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konsep geometri melalui berbagai indikator, termasuk pengenalan
bentuk geometris, perbandingan ukuran, dan hubungan antar
bangun datar. Setiap soal dirancang dengan tujuan khusus untuk
mengukur pemahaman konsep-konsep tersebut, sehingga hasil tes
dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang sejauh
mana siswa telah-memahami materi geometri yang diajarkan.
Adapun skor tes yang diperoleh siswa dan disajikan dalam tabel 4.1.
berikut:

Tabel 4. 1. Kategori Skor Hasil Tes Pemahaman Konsep Geometri

No Kategori N Frekuensi | Persentasi
Skor
1 | Sangat Baik 90 - 100 3 7.3
2 | Baik 80 - 89 17 41.4
3 | Cukup Baik 70-79 9 21.4
4 | Kurang Baik 60 - 69 7 17.7
5 | Rendah <60 5 12.2
Jumlah | 41 | 100 |

Sumber: Hasil pengolahan, Lampiran 1

Berdasarkan< -hasil analisis skor tes. Pemahaman Konsep
Geometri, terlihat bahwa sebagian besar siswa menunjukkan kinerja
yang baik hingga sangat baik. Siswa yang meraih skor antara 90 -
100 dapat dikategorikan sebagai sangat baik, mencakup 7,3% dari
total siswa. Sementara itu, mayoritas siswa, yaitu sekitar 41,4%,
berada pada kategori baik dengan skor antara 80 - 89. Sebanyak
21,4% siswa memperoleh kategori cukup baik dengan skor antara 70

- 79. Namun, ada 17,7%, yang berada pada kategori kurang baik
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dengan skor antara 60 — 69, dan 12,2% siswa menunjukkan kinerja

rendah dengan skor di bawah 60.

Analisis distribusi skor ini memberikan gambaran tentang
sebaran pemahaman konsep geometri siswa yang paling banyak
berada pada kategori baik, menunjukkan tingkat pemahaman yang
baik terhadap materi konsep geometri.

Analisis pemahaman konsep geometri siswa per indikator untuk
mengetahui lebih jelas tingkat' pemahaman konsep geometri siswa,
maka perlu dipaparkan presentase pemahaman konsep geometri
siswa tiap indikator sebagai berikut:

1) Menyatakan ulang sebuah konsep

Berdasarkan hasil evaluasi kemampuan siswa dalam
menyusun kalimat, terdapat satu siswa yang tidak dapat
mengklasifikasikan dengan benar, hal ini disebabkan oleh
pemahaman konsep yang masih kurang atau kesulitan dalam
menerapkan prinsip klasifikasi. Terdapat lima siswa yang dapat
Menyusun kalimat sedikit jelas. Siswa sudah dapat mengorganisir
ide-ide mereka menjadi kalimat, tetapi adanya ketidakjelasan
disebabkan oleh struktur kalimat yang kurang teratur atau tidak
terorganisir dengan baik.

Siswa yang dapat menyusun kalimat yang cukup jelas
sebanyak sembilan siswa. Meskipun demikian, masih ada ruang

untuk peningkatan dalam memberikan kejelasan lebih lanjut.
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Sedangkan siswa yang menyusun Kkalimat yang jelas dan
informatif sebanyak sebelas siswa dan lima belas siswa yang
mampu menyusun kalimat dengan sangat jelas, menyajikan
informasi yang penuh dan disertai ilustrasi atau contoh yang
mendukung.

2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu

Penilaian kemampuan siswa dalam menentukan dengan
benar unsur-unsur. suatu konsep, digunakan indikator dengan
rentang nilai yang |\ memberikan -gambaran< tentang tingkat
pemahaman siswa terhadap materi. Frekuensi. siswa yang
menjawab menunjukkan bahwa ada satu siswa yang mengalami
kesulitan dalam menentukan dengan benar unsur-unsur konsep
atau memberikan interpretasi yang keliru. Hal ini disebabkan oleh
pemahaman konsep yang masih terbatas atau kesulitan dalam
mengaplikasikan prinsip-prinsip yang relevan.

Ada empat siswa dapat mengenali ‘sebagian unsur-unsur
konsep dengan kebenaran yang terbatas. Siswa ini memiliki
pemahaman terbatas atau sedikit kesulitan dalam mengidentifikasi
unsur-unsur konsep secara menyeluruh. Sedangkan sepuluh
siswa dapat menentukan dengan benar unsur-unsur konsep
dalam beberapa kasus. Meskipun mereka belum sepenuhnya
menguasai konsep tersebut, kemampuan menentukan dengan

benar telah terlihat dalam beberapa situasi.
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Tujuh belas siswa, mampu menentukan unsur-unsur konsep
dengan benar. Ini mencerminkan pemahaman yang baik dan
kemampuan mengaplikasikan konsep tersebut dengan baik dalam
konteks yang beragam. Sedangkan siswa yang mampu mengenali
semua unsur-unsur konsep dengan benar dan memberikan
penjelasan mendalam sebanyak Sembilan siswa. Kemampuan ini
mencerminkan tingkat pemahaman yang tinggi- dan kemampuan
siswa untuk memberikan konteks dan pemahaman yang lebih
dalam terhadap konsep tersebut.

3) Memberi contoh dan non contoh dari konsep

Penilaian kemampuan siswa dalam memberikan contoh
yang sesuai terdapat satu siswa yang mengalami kesulitan dalam
memberikan contoh yang sesual atau tidak memahami dengan
baik konsep yang diminta. Sedangkan yang memberikan contoh
yang kurang relevan ada empat siswa. Ini-bisa menunjukkan
kurangnya pemahaman terhadap konsep®atau kesulitan dalam
mengaitkan contoh dengan konsep yang diukur.

Siswa yang memberikan contoh yang cukup relevan
sebanyak enam belas siswa, meskipun demikian, masih ada
ruang untuk peningkatan agar contoh yang diberikan lebih
mendalam dan sesuai. Sedangkan siswa yang memberikan

contoh yang sangat relevan sebanyak sembilan siswa. Ini



65

mencerminkan tingkat pemahaman yang baik dan kemampuan
siswa untuk menghubungkan konsep dengan contoh yang sesuai.

Siswa yang dapat memberikan contoh yang sangat relevan
dan bervariasi sebanyak sebelas siswa, siswa tidak hanya mampu
mengaitkan konsep dengan contoh yang sesuai, tetapi juga
memberikan variasi untuk menunjukkan pemahaman yang
mendalam terhadap konsep tersebut.

4) Menyajikan konsep dalam berbagai’ < ‘bentuk representasi
matematis

Siswa yang tidak dapat menamai secara akurat atau
memahami simbol sebanyak satu siswa yang mengalami kesulitan
dalam menamai dengan akurat atau memahami simbol-simbol
yang diberikan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman
terhadap materi atau kesulitan dalam mengenali simbol-simbol
tersebut. Terdapat enam siswa yang dapat. mengidentifikasi
sebagian syarat minimal, namun dengan. kebenaran yang
terbatas. Siswa Ini ‘mengalami’ kesulitan dalam memahami
beberapa syarat minimal yang terkait dengan simbol-simbol
tersebut.

Siswa yang dapat mengidentifikasi sebagian besar syarat
minimal dengan benar sebanyak enam siswa. Meskipun demikian,
masih ada ruang untuk peningkatan agar siswa dapat lebih
mendalam memahami syarat minimal yang terkait. Sedangkan

siswa yang mampu menamai dengan sangat akurat dan



66

memahami symbol sebanyak enam belas siswa. Ini
mencerminkan tingkat pemahaman yang baik terhadap simbol-
simbol yang diukur. Terdapat dua belas siswa dapat menamai
simbol-simbol dengan sangat akurat dan memberikan penjelasan
atau konteks tambahan. Ini menunjukkan kemampuan siswa untuk
tidak hanya mengenal simbol-simbol dengan baik tetapi juga
memberikan' pemahaman mendalam dan konteks terhadap
penggunaan simbol-simbol tersebut.

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep

Siswa yang tidak dapat menentukan dengan benar atau
memberikan interpretasi yang keliru sebanyak delapan siswa
karena mengalami kesulitan dalam menentukan dengan benar
atau memberikan interpretasi yang tepat terhadap syarat minimal.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap materi
atau kesulitan dalam mengartikan syarat-syarat yang diberikan.
Terdapat sebanyak tujuh siswa dapat mengidentifikasi sebagian
syarat minimal, namun dengan kebenaran yang terbatas. Siswa ini
mengalami kesulitan dalam memahami beberapa syarat minimal
yang terkait dengan materi.

Siswa yang dapat mengidentifikasi sebagian besar syarat
minimal dengan benar sebanyak delapan siswa. Ini mencerminkan
kemampuan siswa untuk memahami sebagian besar syarat

minimal yang diberikan. Sedangkan siswa yang mampu
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mengidentifikasi semua syarat minimal dengan benar sebanyak
dua siswa. Ini menunjukkan kemampuan siswa untuk memahami
dan mengingat semua syarat minimal yang terkait dengan materi.

sebanyak sebelas siswa yang mampu mengidentifikasi
semua syarat minimal dengan benar dan memberikan penjelasan
mendalam. Ini mencerminkan tingkat pemahaman yang sangat
baik dan kemampuan siswa untuk memberikan. interpretasi yang
mendalam terhadap syarat minimal yang diberikan.

6) Mengaplikasikan konsep dan algoritma pemecahan masalah

Siswa yang tidak dapat menemukan solusi atau jawaban
yang relevan sebanyak satu siswa. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya pemahaman terhadap materi atau kesulitan dalam
merespon pertanyaan atau situasi yang diajukan. Sebanyak
empat siswa dapat menemukan solusi, namun dengan sedikit
relevansi atau kebenaran yang terbatas. Siswa ini mengalami
kesulitan dalam mengaitkan solusi yang ditemukan dengan
konteks atau pertanyaan yang diajukan.

Siswa yang dapat menemukan solusi dengan relevansi yang
cukup sebanyak sebelas siswa. Mereka dapat mengaitkan solusi
yang ditemukan dengan konteks atau pertanyaan yang diberikan
dengan tingkat kebenaran yang memadai. Sebanyak sebelas
siswa dapat menemukan solusi dengan sangat relevan. Mereka

dapat secara tepat mengaitkan solusi yang ditemukan dengan
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konteks atau pertanyaan yang diajukan, menunjukkan
pemahaman yang baik terhadap materi. Sedangkan sebanyak
empat belas siswa dapat menemukan solusi dengan sangat
relevan dan memberikan pemahaman yang mendalam. Mereka
tidak hanya mampu memberikan jawaban yang sesuai dengan
konteks, tetapi <juga dapat menjelaskan atau memberikan

pemahaman yang mendalam terhadap solusi yang ditemukan.

b. Kemampuan Spasial

Tes kemampuan spasial ini terdiri dari 5 soal yang memuat

masing-masing indikator. Kemampuan spasial mencakup sejumlah

aspek, dan analisisnya dapat mencakup beberapa seperti mengenali

ba

ga

ngun ruang, memvisualisasikan bangun ruang berdasarkan dari

mbar jaring-jaring yang diberikan, menentukan titik yang belum

disebutkan setelah bangun ruang dirotasikan, menyebutkan bagian-

ba

po

gian yang terdapat pada bangun ruang kubus, dan menyebutkan
sisi obyek yang diminta berdasarkan pada denah yang diberikan.

Adapun skor tes yang diperoleh siswa dan disajikan dalam

tabel 4.2. berikut:

Tabel 4. 2. Kategori Skor Tes Kemampuan Spasial

) Rentang ) )
No Kategori Frekuensi | Persentasi
Skor
1 | Sangat Baik 81-100 5 12.5
2 | Baik 61-80 8 19.2
3 | Cukup Baik 41-60 28 68.3
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4 | Kurang Baik 21-40 0 0
Rendah 0-20 0 0
Jumlah 41 100

Sumber: Hasil pengolahan, lampiran 1

Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan spasial
menunjukkan bahwa pada kategori sangat baik sebanyak lima siswa
dengan skor antara 81 hingga 100. Siswa pada kategori ini dapat
menguasai konsep-konsep-dengan baik. Selanjutnya Delapan siswa
termasuk dalam.kategori "Baik" ‘dengan skor antara 61 hingga 80,
siswa-siswa menunjukkan pemahaman yang kuat terhadap materi
atau kemampuan yang dinilai. Siswa telah menguasai konsep-
konsep dasar dengan baik dan dapat menerapkannya dalam konteks
yang berbeda. Sebagian besar siswa, yaitu 28 siswa, termasuk
dalam kategori "Cukup Baik" dengan skor antara 41 hingga 60. Pada
kriteria ini siswa-siswa memiliki pemahaman yang memadai terhadap
materi. atau kemampuan yang dinilai. Siswa dapat menjawab
sejumlah pertanyaan atau menyelesaikan tugas dengan baik,
meskipun masih ada ruang untuk perbaikan. Untuk kategori "Kurang
Baik" dan "Rendah”, tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori
tersebut. Dengan demikian maka kemampuan spasial yang
diperoleh siswa berada pada kategori cukup baik.

Adapun analisis kemampuan spasial siswa per indikator untuk
mengetahui lebih jelas tingkat kemampuan spasial siswa, maka perlu

dipaparkan presentase siswa tiap indikator sebagai berikut:
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1) Siswa mengenali bangun ruang yang terbentuk melalui jaring-
jaring bangun ruang

Jumlah siswa yang tidak dapat mengklasifikasikan dengan
benar bangun ruang yang terbentuk melalui jaring-jaring sebanyak
tiga siswa. Jawaban mereka tidak mencerminkan pemahaman
yang memadai. Sedangkan siswa yang dapat mengklasifikasikan
dengan sedikit ketidakakuratan ada beberapa kesalahan dalam
mengenali bangun ruang melalui jaring<jaring sebanyak delapan
siswa. Siswa yang dapat mengklasifikasikan dengan benar
bangun ruang yang terbentuk melalui jaring-jaring, namun
terdapat beberapa situasi di mana jawaban mereka tidak
sepenuhnya akurat sebelas siswa.

Berdasarkan pada hasil uji indikator pada tes kemampuan
spasial -disimpulkan bahwa siswa mampu - Siswa mampu
mengklasifikasikan dengan benar bangun ruang melalui jaring-
jaring. Jawaban mereka mencerminkan pemahaman yang baik.
Sedangkan dua belas siswa mampu mengklasifikasikan dengan
benar bangun ruang melalui jaring-jaring. Jawaban mereka
mencerminkan pemahaman yang baik. Dan terdapat tujuh siswa
yang mampu mengklasifikasikan dengan benar bangun ruang
yang terbentuk melalui jaring-jaring secara konsisten.

2) Siswa memvisualisasikan bangun ruang berdasarkan dari gambar

jaring-jaring yang diberikan
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Berdasarkan pada hasil tes diperoleh bahwa terdapat tiga
siswa yang menuliskan jawaban, tetapi tidak dapat menentukan
dengan benar atau memberikan interpretasi yang keliru terkait
dengan Vvisualisasi bangun ruang dari gambar jaring-jaring.
Sebanyak tujuh siswa yang dapat menentukan dengan sedikit
kesalahan interpretasi dalam memvisualisasikan bangun ruang
berdasarkan gambar jaring-jaring. Sedangkan siswa yang mampu
menentukan dengan benar visualisasi bangun ruang dari gambar
jaring-jaring sebanyak dua belas siswa. Mereka dapat
mengidentifikasi jenis-jenis jaring-jaring dan menyusun bangun
ruang dengan akurat.

Siswa dapat menentukan dengan benar secara konsisten
dan memberikan pemahaman yang mendalam terkait dengan
visualisasi. bangun ruang dari gambar jaring-jaring-sebanyak tujuh
siswa. Jawaban mereka mencerminkan pemahaman yang
mendalam terkait konsep-konsep yang terlibat.

3) Siswa menentukan titik yang belum disebutkan setelah bangun
ruang dirotasikan

Berdasarkan hasil tes menentuka titik yang belum
disebutkan diperoleh bahwa empat siswa tidak Mampu
menentukan dengan Benar atau memberikan interpretasi yang
keliru. Sedangkan menentukan dengan sedikit kesalahan

interpretasi sebanyak Sembilan siswa. Siswa dapat menentukan
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titik yang belum disebutkan setelah bangun ruang dirotasikan
dalam beberapa kasus, tetapi masih terdapat beberapa situasi di
mana jawaban mereka tidak sepenuhnya akurat sebanyak
sebelas siswa dan sebanyak sebelas siswa mampu menentukan
titik dengan benar ketika-bangun ruang dirotasikan. Sedangkan
siswa yang mampu menentukan titik yang belum disebutkan
setelah bangun ruang .dirotasikan secara konsisten sebanyak
enam siswa.
4) Siswa menyebutkan bagian-bagian yang terdapat pada bangun
ruang kubus
Berdasarkan pada hasil uji diperoleh bahwa ada tiga siswa
yang tidak dapat menentukan bagian-bagian yang terdapat pada
bangun ruang kubus dengan benar, atau memberikan interpretasi
yang keliru terkait dengan bagian-bagian tersebut.-Sepuluh siswa
mampu menentukan bagian-bagian bangun ruang kubus dengan
sedikit kesalahan' .interpretasi terkait dengan bagian-bagian
tersebut dan delapan siswa dapat menentukan bagian-bagian
yang terdapat pada bangun ruang kubus dengan benar, tetapi
jawaban siswa tidak sepenuhnya akurat. Sedangkan siswa yang
dapat menentukan dengan benar, meskipun belum konsisten
sebanyak enam belas siswa. selanjutnya terdapat empat siswa
yang mampu menentukan bagian-bagian yang terdapat pada

bangun ruang kubus secara konsisten.
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Siswa menyebutkan posisi obyek yang diminta berdasarkan pada
denah yang diberikan

Berdasarkan pada hasil uji diperoleh bahwa tiga siswa tidak
dapat menentukan posisi obyek dengan benar berdasarkan denah
yang diberikan, atau memberikan interpretasi yang keliru terkait
dengan posisi obyek. Tujuh siswa mampu menentukan posisi
obyek dengan sedikit kesalahan interpretasi terkait dengan denah
yang diberikan dan lima belas siswa dapat menentukan posisi
obyek dengan benar berdasarkan denah yang diberikan, tetapi
masih terdapat beberapa situasi di mana jawaban mereka tidak
sepenuhnya akurat. Sedangkan delapan siswa yang mampu
menentukan posisi obyek dengan benar berdasarkan denah yang
diberikan dan ampu menentukan posisi obyek yang diminta

dengan benar secara konsisten.

c. Self-Confidence

dir

Self-confidence ‘adalah sikap yakin individu atas kemampuan

inya dan keyakinan diri terhadap sesuatu. Adapun deskripsi

statistic self-confidence siswa dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 4. 3. Deskripsi Statistik Self-Confidence Siswa

No Kategori Rentang Frekuensi | Persentasi
Skor

1 | Sangat Kuat 81% - 100% 6 154

2 | Kuat 61% - 80% 27 65.4

3 | Cukup 41% - 60% 8 19.2

4 | Lemah 21% - 50% 0 0

5 | Sangat Lemah 0% - 20% 0 0
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| Jumlah [ 41 [ 100 |
Sumber: Hasil pengolahan, Lampiran 1

Tabel 4.14. memperlihatkan bahwa sebanyak 8 siswa memiliki
self-confidence cukup baik, 27 siswa memiliki self-confidence kuat,
dan 6 siswa memiliki self-confidence sangat kuat. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa self-confidence siswa berada pada rata-rata kuat.

d. Hasil Belajar
Berdasarkan hasil analisis statistika deskriptif, maka statistik
skor hasil tes belajar dirangkum dalam tabel berikut.

Tabel 4. 4. Deskripsi Statistik Hasil belajar

Statistics
Mean 79.24
Std. Deviation 2.718
Range 9
Minimum 76
Maximum 85
Sum 3249

Sumber: Hasil pengolahan, Lampiran 2
Berdasarkan Tabel 4.15 di atas diperoleh bahwa skor rata-rata
hasil Belajar matematika siswa 79,24 dari skor ideal 100. Skor
tertinggi yang dicapai siswa adalah 85 dan skor terendah adalah 76
dengan standar deviasi 2,718. Jika skor hasil belajar siswa
dikelompokkan kedalam Ilima kategori, maka diperoleh tabel
distribusi frekuensi dan persentase skor sebagai berikut:

Tabel 4. 5. Deskripsi Statistik Hasil belajar



No Kategori Rentang Frekuensi | Persentasi
Skor

1 | Sangat Tinggi 91-100 0 0

2 | Tinggi 76-90 41 100

3 | Sedang 61-75 0 0

4 | Rendah 46-60 0 0

5 | Sangat Rendah 0-45 0 0
Jumlah 41 100

Sumber: Hasil pengolahan, Lampiran 1
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Berdasarkan Tabel 4.5 dan Tabel 4.16 dapat digambarkan

bahwa dari 40 siswa SD Panyikokang yang dijadikan sampel

penelitian, pada umumnya. memiliki tingkat hasil -tes hasil belajar

dalam kategori tinggi dengan skor rata-rata 79,24 dari skor ideal 100.

2. Uji Inferensial

Analisis ~statistik

inferensial pada bagian ini

digunakan untuk

pengujian hipoiesis yang telah dirumuskan, dan sebelum melakukan

analisis statistic inferensial terlebin dahulu dilakukan uji normalitas dan uiji

homogenitas. Dengan-menggunakan bantuan program komputer dengan

program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 28 dengan

Uji Kolmogorov-Smirnov.

Tabel 4. 6. Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual

N 41
Normal Parameters®® Mean .0000000

Std. Deviation 2.48877093
Most Extreme Differences Absolute 115

Positive 115

Negative -.074
Test Statistic 115
Asymp. Sig. (2-tailed)* .195
Monte Carlo Sig. (2- Sig. .182
tailed)" 99% | Lower 172




76

Confidenc Bound
e Interval Upper 192
Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
624387341.

Sumber: Hasil pengolahan, Lampiran 3
Berdasarkan tabel 4.6-hasil uji normalitas dengan taraf signifikan
0,050, diperoleh Pvalue sebesar 0,195 > 0,050, maka asumsi normlaitas
data terpenuhi. Pengujian asumsi klasik selanjuinya yaitu uji-homogenitas

yang diuraikan pada tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4. 7. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance®”®?¢
Levene dfl df2 Sig.
Statisti
c
Hasi Based on Mean 1.149 12 64 .339
| Based on Median .246 12 64 .995
Based on Median and .246 12 28.000 .993
with-adjusted df
Based. on trimmed mean .428 12 64 .946

Sumber: Hasil pengolahan, Lampiran 3
Berdasakan hasil‘uji homogenitas diperoleh Pvalue > sig (0,339>
0,050) artinya bahwa populasi-memiliki varians yang sama ata data

berasal dari populasi yang sama.

3. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana bertujuan untuk menjelaskan
hubungan linier antara variabel independen (pemahaman konsep
geometri, kemampuan spasial, dan Self-confidence) dengan variabel

dependen (hasil belajar)
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a. Pengaruh Pemahaman Konsep Geometri Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas V Gugus V Kec. Panakukkang, Kota Makassar

Berdasarkan pengolahan data analisa regresi linear sederhana

disajikan pada tabel 4.8 di bawah ini.
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Tabel 4. 8. Koefisien Regresi Pengaruh pemahaman Konsep terhadap

Hasil Belajar
Coefficients® |
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 12.715 4.499 2.826 .007

Pemahaman 407 .108 516 3.763 .001

konsep Geometri

a. Dependent Variable: Hasil Belajar |

Sumber: Hasil pengolahan, Lampiran 3

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai konstanta untuk
variabel pemahaman konsep geometri adalah 12,715, sedangkan
hasil nilai koefisien pemahaman konsep geometri adalah. 0,407.
Dengan demikian dapat dibuat persamaan regresi linear dengan

mengacu pada rumus Y = a + b1.X1, sebagai berikut:
Y =12,715 + 0,407.X1

Y adalah hasil belajar, dan X1 adalah pemahaman konsep
geometri. Arti yang termaksud di dalam persamaan: regresi linear
tersebut adalah:

- Nilai konstanta sebesar 12,715 menyatakan bahwa jika nilai X1 =
0 atau variabel pemahaman konsep geometri tidak ada, maka nilai
variabel hasil Belajar adalah sebesar 12,715.

- Koefisien regresi variabel pemahaman konsep geometri 0,407,
berarti bahwa setiap peningkatan sebesar 1 poin dalam variabel
pemahaman konsep geometri dikaitkan dengan peningkatan hasil

belajar sebesar 0,407 Kali.
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Intepretasi dari persamaan di atas adalah bahwa koefisien
regresi variabel pemahaman konsep geometri (X1) memiliki tanda
positif (0,407), yaitu mengandung implikasi bahwa pemahaman
konsep geometri searah dengan variabel hasil belajar, dengan kata
lain bahwa variabel pemahaman konsep geometri mempunyai
pengaruh yang positif terhadap hasil belajar.

Penguijian' hipotesis dilakukan dengan uji t yang kegunaannya
adalah 'untuk mengetahui diterima atau ditolaknya hipotesis, dengan
ketentuan seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Uji-t digunakan
tabel coefficient, seperti yang telah tercantum pada tabel 4.8. Uji-t
dilakukan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas
(pemahaman konsep geometri) terhadap variabel terikat (hasil
belajar) mempunyai pengaruh yang nyata atau tidak.

Berdasarkan data tabel 4.8 diperoleh t-tabe! sebesar 0,681
pada tingkat sig sebesar 0,005. Hal ini berarti nilai‘t-hitung sebesar
3,763 pada level probabilitas (kepercayaan) 0,050 (95%) diperoleh t
tabel sebesar 0,681. Hasil uji-t tersebut dikaitkan dengan hipotesis
pertama yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:

Ho : B1, < 0 : menunjukkan tidak terdapat pengaruh pemahaman

konsep geometri terhadap hasil Belajar siswa kelas V Gugus V

Kec. Panakukkang, Kota Makassar
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H1 : B1 > 0 : menunjukkan terdapat pengaruh pemahaman konsep
geometri terhadap hasil Belajar siswa kelas V Gugus V Kec.
Panakukkang, Kota Makassar.

Kriteria diterimanya hipotesis:

- Jika t-hitung > t-tabel dan sig < 0,050, maka HO ditolak dan H1

diterima.

- Jika t-hitung < t-tabel, dan sig > 0,050 maka HO diterima dan H1

ditolak.

- Taraf nyata = 5%, derajat kebebasan (df) = n-4 = 41-4 = 37
Dari hasil perhitungan di atas diketahui bahwa nilai t-hitung

3,763 > t-tabel (3,763 > 0,681) dan sig < 0,050 (0,011 < 0,050) hal ini

berarti HO ditolak dan H1 diterima. Kebermaknaan ini mengandung

implikasi bahwa pemahaman konsep geometri berpengaruh nyata
terhadap hasil Belajar siswa kelas V Gugus V Kec. Panakukkang,

Kota Makassar.

. Pengaruh kemampuan- spasial terhadap hasil belajar siswa kelas V

Gugus V Kec. Panakukkang, Kota Makassar
Pengujian selanjutnya untuk menguji pengaruh variabel X2

yaitu kemampuan spasial terhadap hasil Belajar (Y). Hasil

pengolahan data dari SPSS dapat terlihat pada tabel 4.9 di bawah

ini.
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Tabel 4. 9. Koefisien Regresi Pengaruh Kemampuan Spasial terhadap

Hasil Belajar
Coefficients?®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 25.527 3.161 8.076 .000

Kemampuan 117 .091 .203 1.297 .202

Spasial

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Sumber: Hasil pengolahan, Lampiran 3

Tabel di atas menunjukkan nilai konstanta untuk variabel

kemampuan spasial adalah 25,527, sedangkan hasil nilai koefisien

kemampuan spasial adalah 0,117. Dengan demikian dapat dibuat

persamaan regresi linear dengan mengacu pada rumus Y = a +

b1.X1, sebagai berikut:

Y =25527 +0,117.X2

Y adalah hasil belajar, dan X2 adalah kemampuan spasial. Arti

yang termaksud di dalam persamaan regresi linear tersebut adalah:

- Nilai konstanta sebesar 25,527 menyatakan bahwa jika nilai X2 =

0 atau variabel kemampuan spasial tidak ada, maka nilai variabel

hasil Belajar adalah sebesar 25,527.

- Koefisien regresi variabel kemampuan spasial 0,117, berarti

bahwa setiap peningkatan sebesar

1 poin dalam variabel

kemampuan spasial dikaitkan dengan peningkatan hasil belajar

sebesar 0,117 kali.



82

Intepretasi dari persamaan di atas adalah bahwa koefisien
regresi variabel kemampuan spasial (X2) memiliki tanda positif
(0,117), yaitu mengandung implikasi bahwa kemampuan spasial
searah dengan variabel hasil belajar, dengan kata lain bahwa
variabel kemampuan spasial mempunyai pengaruh yang positif
terhadap hasil belajar.

Penguijian' hipotesis dilakukan dengan uji t yang kegunaannya
adalah 'untuk mengetahui diterima atau ditolaknya hipotesis, dengan
ketentuan seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Uji-t digunakan
tabel coeificient, seperti yang telah tercantum pada tabel 4.9 di atas.
Uji-t dilakukan untuk mengetahui antara variabel bebas (kemampuan
spasial) terhadap variabel terikat (hasil belajar) mempunyai pengaruh
yang nyata atau tidak. Berdasarkan data tabel 4.9 diperoleh t-hitung
sebesar 0,681, hal ini berarti nilai t-hitung sebesar 1,297 pada level
probabilitas (kepercayaan) 0,050 (95%) diperoleh 't tabel sebesar
0,681. Hasil uji-t tersebut dikaitkan dengan hipotesis pertama yang
diajukan dalam penelitian ini yaitu:

Ho : B1, < 0 : menunjukkan tidak terdapat pengaruh kemampuan
spasial terhadap hasil Belajar siswa kelas V Gugus V Kec.
Panakukkang, Kota Makassar

H1 : 1 > 0 : menunjukkan terdapat pengaruh kemampuan spasial
terhadap hasil Belajar siswa kelas V Gugus V Kec.

Panakukkang, Kota Makassar.
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Kriteria diterimanya hipotesis:
- Jika t-hitung > t-tabel dan sig < 0,050, maka HO ditolak dan H1
diterima.
- Jika t-hitung < t-tabel, dan sig > 0,050 maka HO diterima dan H1
ditolak.
- Taraf nyata = 5%, derajat kebebasan (df) = n-4 = 41-4 = 37
Dari hasil perhitungan di atas diketahui bahwa nilai t-hitung
sebesar 1,297 < t-tabel (1,297 > 0,681) dan sig < 0,050 (0,202>0,05)
hal ini berarti HO diterima dan HO diterima. Kebermaknaan ini
mengandung implikasi bahwa kemampuan spasial tidak berpengaruh
nyata terhadap hasil Belajar siswa kelas V Gugus V Kec.
Panakukkang, Kota Makassar.
Pengaruh Self-confidence terhadap hasil belajar siswa kelas V
Gugus V Kec. Panakukkang, Kota Makassar
Yang ketiga adalah menguji dan menjelaskan pengaruh
variabel Z yaitu Seli-confidence terhadap hasil Belajar (Y). Hasil
pengolahan data dari SPSS dapat terlihat pada tabel 4.10 di bawah

ini.

Tabel 4. 10. Koefisien Regresi Pengaruh Self-confidence terhadap Hasil

Belajar
Coefficients?®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 14.603 3.602 4.055 .000

Self .358 .086 .556 4,182 .000

Confidence

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Sumber: Hasil pengolahan, lampiran 3
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Tabel di atas menunjukkan nilai konstanta untuk variabel Self-
confidence adalah 14,603, sedangkan hasil nilai koefisien Self-
confidence adalah 0,358. Dengan demikian dapat dibuat persamaan
regresi linear dengan mengacu pada rumus Y = a + b1.X1, sebagai

berikut:
Y = 14,603 +0,358.Z

Y adalah hasil belajar, dan Z adalah Self-confidence. Arti yang
termaksud di dalam persamaan regresi linear tersebut adalah:

- Nilai konstanta sebesar 14,603 menyatakan bahwa jika nilai Z = 0
atau variabel Self-confidence tidak ada, maka nilai variabel hasil
Belajar adalah sebesar 14,603.

- Koefisien regresi variabel Self-confidence 0,358, berarti bahwa
setiap peningkatan sebesar 1 poin dalam variabel Self-confidence
dikaitkan dengan peningkatan hasil belajar sebesar 0,358 kali.

Intepretasi dari persamaan di atas adalah bahwa koefisien

regresi variabel Self-confidence (Z) memiliki tanda positif (0,358),

yaitu mengandung implikasi bahwa Self-confidence searah dengan

variabel hasil belajar, dengan kata lain bahwa variabel Self-

confidence mempunyai pengaruh yang positif terhadap hasil belajar.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t yang kegunaannya

adalah untuk mengetahui diterima atau ditolaknya hipotesis, dengan

ketentuan seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.
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Uji-t digunakan tabel coefficient, seperti yang telah tercantum
pada tabel 4.10 di atas. Uji-t dilakukan untuk mengetahui apakah
antara variabel bebas (Self-confidence) terhadap variabel terikat
(hasil belajar) mempunyai pengaruh yang nyata atau tidak.
Berdasarkan data tabel 4.21 diperoleh t-hitung sebesar 0.681 pada
tingkat sig sebesar-0,00. Hal ini berarti nilai thitung sebesar 4,182
pada level probabilitas (kepercayaan) 0,050 (95%). diperoleh t tabel
sebesar 0,681. Hasil uji-t tersebut dikaitkan dengan. hipotesis
pertama yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:

Ho : B1, < 0 : menunjukkan tidak terdapat pengaruh Self-confidence
terhadap hasil Belajar siswa kelas V Gugus V Kec.
Panakukkang, Kota Makassar

H1 : B1 > 0 : menunjukkan terdapat pengaruh Seif-confidence
terhadap bhasil Belajar siswa kelas V Gugus V Kec.
Panakukkang, Kota Makassar.

Kriteria diterimanya hipotesis:

- Jika t-hitung > t-tabel dan sig < 0,050, maka HO ditolak dan H1

diterima.

- Jika t-hitung < t-tabel, dan sig > 0,050 maka HO diterima dan H1

ditolak.

- Taraf nyata = 5%, derajat kebebasan (df) = n-4 =41-4 = 37
Dari hasil perhitungan di atas diketahui bahwa nilai t-hitung

sebesar 4,182 > t-tabel (4,182 > 0,681) dan sig < 0,050 (0,000<
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0,05) hal ini berarti HO diterima dan HO diterima. Kebermaknaan ini
mengandung implikasi bahwa Self-confidence tidak berpengaruh
nyata terhadap hasil Belajar siswa kelas V Gugus V Kec.
Panakukkang, Kota Makassar.

. Pengaruh pemahaman konsep geometri, kemampuan spasial, dan
Self-confidence secara simultan terhadap hasil belajar siswa kelas V
Gugus V Kec. Panakukkang, Kota Makassar

Untuk melihat pengaruh pemahaman konsep geometri,
kemampuan spasial, dan Self-confidence secara simultan terhadap
hasil belajar, digunakan analisa regresi berganda, hasil seperti
termuat pada tabel 4.11 di bawah ini:

Tabel 4. 11. Koefisien Regresi Pengaruh Secara Simultan

Coefficients®
Model Unstandardized Standardi t Sig.
Coefficients zed
Coefficie
nts
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) 8.361 4.422 1.891 .066
Pemahaman .307 119 .390 2505 .014
konsep
Geometri
Kemampuan 114 .087 197 1.314 197
Spasial
Self .297 .097 461 3.075 .004
Confidence
a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Sumber: Hasil pengolahan, Lampiran 3

Tabel di atas menunjukkan nilai konstanta untuk variabel
adalah 8,361, sedangkan hasil nilai koefisien setiap variabel yaitu

0,307 untuk pemahaman konsep geometri, kemampuan spasial
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sebesar 0,114, dan Self-confidence adalah 0,297. Dengan demikian
dapat dibuat persamaan regresi linear berganda dengan mengacu

pada rumus Y = a + b1.X1 + b2.X2 + b3.Z, sebagai berikut:

Y =8,361 + 0,307X1 + 0,114X2 + 0,297Z

Dimana:

Y = hasil belajar

X1 = pemahaman konsep geometri
X2 = kemampuan spasial

Z = Self-confidence

Artt yang termaksud di dalam persamaan regresi linear
berganda tersebut adalah:

- Nilai konstanta sebesar 8,361 menyatakan bahwa jika nilai
pemahaman konsep geometri, kemampuan spasial, dan Self-
confidence = 0, maka nilai variabel hasil Belajar-adalah sebesar
8,361.

- Koefisien regresi variabel pemahaman konsep geometri (X1)
0,307, berarti bahwa setiap peningkatan sebesar 1 poin dalam
variabel pemahaman konsep geometri (X1) dikaitkan dengan
peningkatan hasil belajar sebesar 0,307 kali.

- Koefisien regresi variabel kemampuan spasial (X2) 0,114, berarti
bahwa setiap peningkatan sebesar 1 poin dalam variabel
kemampuan spasial dikaitkan dengan peningkatan hasil belajar

sebesar 0,114 kali.
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- Koefisien regresi variabel Self-confidencel (Z) 0,297, berarti
bahwa setiap peningkatan sebesar 1 poin dalam variabel Self-
confidence dikaitkan dengan peningkatan hasil belajar sebesar
0,297 kali.

Selanjutnya untuk mengukur tingkat nyata pengaruh variabel
pemahaman konsep geometri, kemampuan spasial, dan Self-
confidence secara bersama-sama terhadap hasil belajar, dilakukan
uji F, dengan ketentuan seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

- Jika nilai F-hitung < F-tabel maka Ho diterima dan H1 ditolak

- Jika nilai F-hitung > F-tabel maka HO ditolak dan H1 diterima
Adapun hasil pengujian diuraikan pada tabel 4.12 berikut:

Tabel 4. 12, Uji T

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 132.819 S 44.273 8.8 .000°
48

Residual 185.132 37 5.004

Total 317.951 40
a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), Self Confidence, Kemampuan Spasial, Pemahaman Geometri

Sumber: Hasil pengolahan, Lampiran 3

Berdasarkan data tabel di atas diperoleh F-hitung sebesar
8,848 dan sig 0,000. F-tabel pada taraf a= 0,05, df 1 = (jumlah
variabel independen =3)dan df2 (n—k-1=41-3 -1 = 37), maka
nilai Ftabel= 2,859. Hal ini berarti F-hitung > F-tabel (8,848> 2,859)

dan sig < 0,050 (0,00 < 0,050), maka hipotesis dapat diterima. Dalam
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hal ini dapat dikatakan bahwa variabel pemahaman konsep
geometri, kemampuan spasial, dan Self-confidence secara bersama-
sama berpengaruh secara nyata terhadap hasil belajar, sehingga
ketiga variabel independen tersebut dapat digunakan untuk
mengestimasi atau memprediksi variabel kinerja guru. Setelah
dilakukan uji f, maka dilanjutkan dengan koefisien determinasi.

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur ketepatan
dari model analisis yang dibuat. Nilai' ‘koefisien determinasi
merupakan alat untuk mengukur besarnya sumbangan dari variabel
bebas yang diteliti terhadap variasi variabel terikat. Adapun hasil
koefisien determinasi masing-masing variabel sebagai berikut:

Tabel 4. 13. Koefisien Determininasi

Model Summary”

Mode R R Adjuste Std. Error Change Statistics
| Square dR of the R Square F dfl df2 Sig. F
Square Estimate Change Change Chang
e
1 .646 418 371 2.23686 418 8.848 3 37 .000
a

a. Predictors: (Constant), Self Confidence, Kemampuan Spasial, Pemahaman Geometri

b. Dependent Variable: Hasil Belajar

Sumber: Hasil pengolahan, Lampiran 3

Dari tabel model summary di atas diketahui bahwa nilai R
adalah 0,418, sedangkan nilai R2 sebesar 0,371. Oleh karena uji
koefisien determinasi berganda ini diperoleh dari perhitungan regresi
linear berganda, maka koefisien determinasi sebesar 0,371 atau R2
X 100% sebesar 37,1%. Kebermaknaan dari nilai tersebut memiliki

implikasi bahwa variabel pemahaman konsep geometri, kemampuan
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spasial, dan Self-confidence berpengaruh terhadap hasil Belajar
sebesar 37,1%, dan sisanya 62.9% dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain di luar model yang dimasukkan dalam penelitian ini.

4. Analisis Regresi dengan Moderated Regression Analysis (MRA)
Penguijian selanjutnya adalah menguji ada atau tidaknya interaksi
antara variabel pemahaman konsep geometri, kemampuan spasial, dan

Self-confidence dengan hasil Belajar. Untuk uji interaksi antara variabel,

apabila-nilai signifikansi (p) > 0,050 maka dapat ditarik kesimpulan tidak

ada interaksi antar variabel. Apabila probabiltas <0,050 maka dapat
disimpulkan terdapat interaksi antar variabel. Hipotesis statistik dalam
penguijian ini adalah sebagai berikut:

Ho ' : tidak terdapat interaksi antara Self-confidence dengan
pemahaman konsep geometri kemampuan spasial, dalam
mempengaruhi hasil Belajar

Ha : terdapat terdapat interaksi antara Self-confidence dengan
pemahaman konsep. ‘geometri “kemampuan spasial, dalam
mempengaruhi hasil Belajar

Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:

1) Jika nilai signifikansi (p) lebih kecil dari 0,050 maka ditolak

2) Jika nilai signifikansi (p) lebih besar dar 0,050 maka
diterima.

Setelah dilakukan pengolahan data, ringkasan hasil uji

hipotesis selanjutnya dapat dilihat pada tabel 14 berikut ini.
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Coefficients?

Model Unstandardized Standardi t Sig.
Coefficients zed
Coefficie
nts
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.448 34.268 .071 .943
Pemahaman
Geometri 1.302 1.074 1.653 1.213 .233
Kemampuan
Spasial 1.825 739 3.161 2471 .018
» 610 174 947 788 436
Interaksi
DD A T .045 .017 4.990 2.646 .012
Konsep Geometri
& Self
Confidence
Interaksi
Kemampuan .033 .023 3.434 1.447 157
Spasial & Self
Confidence
a. Dependent Variable: Hasil Belajar
Sumber: Hasil pengolahan, Lampiran 3
Nilai signifikansi  interaksi antara Self-confidence dengan

pemahaman konsep geometri yang diperoleh adalah 0,012. Karena

nilai signifikansi tersebut ‘lebih kecil dari o maka HO ditolak atau Ha

diterima. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan terdapat interaksi

antara Self-confidence dan pemahaman konsep geometri dalam

mempengaruhi hasil belajar (0,012 < 0,050). Hipotesis penelitian (Ha)

diterima.

Adapun ringkasan hasil pengujian moderat regression analisys

dengan disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 4. 15. Ringkasan Hasil Uji MRA

Variabel B Sig

Constant 2.448 0.943

X1b2 0.307 0.014

Z 0.297 0.004

X1-Z (interaksi) 0.045 0.012< 0.05

Adj R-sq 0.446
F-Stat 7.431
Sig 0.000"

Sumber: Hasil pengolahan, Lampiran 3

Variabel moderasi pada variabel Self-confidence dan pemahaman
konsep geometri memiliki koefisien regresi sebesar 0,000 dengan besar
p-value (sig) 0,012. Hal ini menunjukkan bahwa variabel moderasi Self-
confidence berpengaruh positif terhadap pengaruh pemahaman konsep
geometri terhadap hasil Belajar. Dengan kata lain <variabel Self-
confidence menguatkan pengaruh pemahaman. -konsep geometri
terhadap hasil Belajar.

Pengujian selanjutnya dilakukan untuk menunjukkan bahwa b2
dengan sig sebesar 0,014 signifikan dan b3 sebesar 0,004 signifikan
yang berarti bahwa Self-confidence merupakan jenis variabel moderasi
semu (Quasi Moderator).

Self-confidence sebagai jenis variabel moderasi semu (Quasi
Moderator) menunjukkan bahwa meskipun terdapat hubungan antara
pemahaman konsep geometri dan hasil belajar siswa, peran Self-

confidence dalam membentuk interaksi tersebut bersifat lebih kompleks
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atau tidak sepenuhnya jelas. Dalam hal ini, Self-confidence tidak
sepenuhnya memodifikasi pengaruh pemahaman konsep geometri
terhadap hasil belajar secara signifikan, sebagaimana yang dapat
diamati pada variabel moderasi yang lebih kuat.

Dampak dari karakteristik variabel moderasi semu ini dapat
menciptakan beberapa implikasi dalam analisis dan interpretasi data.
Pertama, hasil . penelitian . yang menyajikan hubungan antara
pemahaman konsep- geometri dan hasil belajar tidak sepenuhnya
mencerminkan kontribusi - Self-confidence secara signifikan dalam
merinci interaksi di antara keduanya.

Kedua, karena Self-confidence sebagai variabel moderasi semu,
interpretasi_dan generalisasi temuan harus dilakukan dengan hati-hati.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami konteks dan kondisi
yang dapat mengubah peran Self-confidence sebagai moderasi semu
menjadi- moderasi yang lebih kuat atau signifikan. ‘Faktor-faktor ini
mencakup variasi dalam metode pengukuran Self-confidence, seperti
perbedaan budaya, atau karakteristik individu siswa yang tidak tercakup
sepenuhnya dalam penelitian. Terkhusus pada dampaknya terhadap
pengaruh pemahaman konsep geometri terhadap hasil belajar, Self-
confidence sebagai moderasi semu dapat menunjukkan bahwa,
meskipun memiliki potensi memengaruhi hubungan tersebut, faktor
Self-confidence tidak mampu secara signifikan mengubah tingkat

pengaruh pemahaman konsep geometri terhadap hasil belajar siswa.
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Oleh karena itu, pemahaman konsep geometri tetap menjadi faktor
yang penting, dan upaya peningkatan Self-confidence membutuhkan
pendekatan yang lebih spesifik dan terfokus agar dapat secara
signifikan memoderasi pengaruh tersebut.
Adapun model persamaan regresi MRA adalah sebagai berikut:
Y=a+BiX;+tBxXo+ €
Y=a+b X+ boXo+bs Xi"Z+ +¢
Y =2,448 + 0,307X; + 0,114X, + 0,297X;Z + 0,045X,*Z €
Selanjutnya untuk nilai signifikansi interaksi antara Self-confidence
dengan kemampuan spasial yang diperoleh adalah 0,157. Karena nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari o maka HO diterima atau Ha
ditolak. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan terdapat tidak ada
interaksi antara Self-confidence dan kemampuan spasial dalam
mempengaruhi-hasil belajar (0,157> 0,050). Hipotesis penelitian (Ha)

ditolak.

.Pembahasan
1. Pengaruh pemahaman konsep geometri terhadap hasil belajar siswa
kelas V Gugus V Kec. Panakukkang, Kota Makassar
Pemahaman konsep geometri memiliki dampak yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa, sebagaimana tergambarkan dalam
analisis regresi yang dilakukan menggunakan uji-t yang

menunjukkan bahwa pemahaman konsep geometri mempunyai
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pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa, dengan nilai t-
hitung 3,763 > t-tabel 0,681 dan signifikansi (sig) 0,011 < 0,050.

Siswa yang memiliki pemahaman konsep geometri yang baik
memiliki potensi untuk memberikan dampak positif terhadap hasil
belajar pada materi geometri. Pemahaman konsep geometri
membentuk dasar pengetahuan yang kokoh dan memungkinkan
siswa untuk _menginternalisasi prinsip-prinsip geometri dengan lebih
baik. Ketika siswa memahami konsep-konsep dasar seperti sudut,
garis, bidang, dan bangun ruang, siswa dapat dengan lebih mudah
memahami konsep yang lebih kompleks dan mengaitkannya dalam
konteks pembelajaran geometri. Pemahaman yang kuat terhadap
konsep-konsep dasar ini juga memungkinkan siswa untuk lebih
mudah mengidentifikasi pola, menggeneralisasi, dan memecahkan
masalah geometri dengan lebih efektif.

Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban siswa pada soal nomor
1 yang dapat dilihat pafa gambar berikut:
Soal no 1. Tuliskanlah perbedaan antara kubus dan balok,

berdasarkan bentuk dan sifat-sifatnya?
Jawaban siswa:
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Selain itu, pemahaman konsep geometri kurang, akan
membuat siswa kesulitan dalam mengembangkan kemampuan
berpikir spasial dan abstrak. Hal ini terlihat dari jawaban siswa pada
soal nomor 5 yang menanyakan tentang

Soal no 5: Dita memiliki 5 lembar kertas origami berbentuk persegi
dengan panjang setiap sisinya 16 cm dan dita ingin membuat
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kubus dengan kertas yang dimilikinya. Apakah kertas yang dimiliki
Dita cukup untuk membuat kubus? Berikan alasan jika cukup dan
berikan juga alasan jika tidak!

Jawaban siswa:

temuan

konsep

geometri yang diuraikan dalam beberapa kategori siswa dengan
pemahaman konsep yang tinggi, sedang, dan rendah.

Hasil temuan ini sejalan juga dengan yang dilakukan oleh
(Sihombing, 2021) yang menemukan bahwa pemahaman konsep
belajar matematika mempunyai pengaruh sebesar 6,2% terhadap

hasil belajar matematika siswa. Sedangkan dalam temuan
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(Rohimah, 2013) bahwa terdapat pengaruh pemahaman konsep
geometri terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal bidang datar. Didapat korelasi antara pemahaman konsep
geometri dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal
bidang datar (r) 0,587 dan koefisien determinasi 0,345.

. Pengaruh kemampuan spasial terhadap hasil belajar siswa kelas V
Gugus V Kec. Panakukkang, Kota Makassar

Hasil analisis data diperoleh bahwa kemampuan spasial tidak
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang didasarkan pada
hasil perhitungan statistik yang menunjukkan nilai signifikansi (sig)
sebesar 0,202, yang lebih besar daripada batas signifikansi (0,202 >
0,050).

Selama dilakukan tes kemampuan spasial kepada siswa,
peneliti menemui-banyak pertanyaan dari siswa terkait dengan soal.
Salah satunya vyaitu pada soal nomor 5 yang dapat dilihat pada
gambar berikut:

Soal no 1;

1. Berdasarkan gambar di bawah ini, jika salah satu rusuk jaring-jaring;
dijadikan alas (A) atau (B), maka bangun ruang apa yang terbentuk?,

Jawaban siswa:

Persegi f.;r:“,m} Mendad! ‘\.‘rgeq‘ LmpPat
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Gambar 4. 3. Jawaban Siswa pada Soal Nomor 1 Tes
Kemampuan Spasial

Analisis jawaban siswa mengindikasikan pemahaman konsep
secara umum terkait jaring-jaring yang disajikan dalam soal. Siswa
dapat mengidentifikasi bahwa jaring-jaring tersebut terbentuk dari
persegi panjang dan persegi empat. Meskipun demikian, terdapat
kekurangan dalam pengenalan bahwa jaring-jaring tersebut
sebenarnya merupakan representasi daii bangun ruang balok.

Berdasarkan dari jawaban siswa diperoleh bahwa siswa dapat
mengenali dan memahami hubungan antara struktur jaring-jaring
dengan bentuk persegi panjang dan persegi empat. Hal ini
menunjukkan tingkat pemahaman dasar terhadap komponen-
komponen geometris yang ada pada gambar jaring-jaring. Namun,
kedua, terdapat kekurangan dalam mengidentifikasi bahwa jaring-
jaring tersebut sebenarnya merupakan representasi-dari balok. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penguatan pemahaman terkait bentuk tiga
dimensi yang dihasilkan dari jaring-jaring tersebut, yaitu balok.
Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang
lebih mendalam terhadap konsep geometri dalam konteks jaring-
jaring dan bangun ruang.

Adapun jawaban lain pada soal nomor 5 yang dapat dilihat
pada gambar berikut:

Jawaban siswa:
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Gambar4. 4. Jawaban Siswa pada Soal Nomor 1 Tes
Kemampuan Spasial

Berdasarkan. jawaban di atas menunjukkan bahwa siswa
mengenali siswa menjawab soal —jaring-jaring’ ' balok dengan
menyebutnya sebagai "bangun ruang segi empat,” hal ini
mencerminkan bahwa siswa memiliki pemahaman dasar tentang
bentuk segi empat, namun terdapat kekurangan dalam mengenali
dan mengaitkan jaring-jaring tersebut dengan bentuk tiga dimensi
yang sesungguhnya, yaitu balok. jawaban tersebut: menunjukkan
bahwa siswa dapat mengidentifikasi bentuk dasar ‘yang terkandung
dalam jaring-jaring, yaitu segi empat. Ini menandakan pemahaman
terhadap unsur-unsur geometris dasar seperti sisi dan sudut.
Namun, kedua, terdapat kekurangan dalam pemahaman bahwa
jaring-jaring tersebut sesungguhnya merepresentasikan balok,
sebuah bangun ruang tiga dimensi yang memiliki panjang, lebar, dan
tinggi. Ini menandakan adanya hambatan dalam mengaitkan konsep
spasial antara representasi dua dimensi (jaring-jaring) dengan
bentuk tiga dimensi (balok). Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih

lanjut untuk meningkatkan pemahaman siswa terkait konsep spasial
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dan kemampuan mengenali bangun ruang tiga dimensi berdasarkan
representasi dua dimensi, seperti jaring-jaring.
Hasil temuan ini tidak sejalan dengan temuan (Inuhan &

Rupilele, 2022) bahwa pengaruh kemampuan visual spasial terhadap

dal ebesar 32,2%. Demikian juga
\ )) bahwa Kemampuan

hasil belajar dimensi tig

,,,,,,

Gambar 4. 5. Jawaban Siswa pada Soal Nomor 1 Tes Kemampuan
Spasial
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Siswa dalam menjawab pertanyaan di atas, siswa lebih banyak
menggunakan pemahaman konsep geometri dibandingkan
kemampuan spasial. Secara spasial, siswa belum mampu mengenali
dan memvisualisasikan perubahan bentuk yang terjadi pada jaring-
jaring ketika salah satu rusuk dijadikan alas (A) atau (B), hamun
siswa dapat menyebutkan contoh dari bangun ruang yang terbentuk.
Jawaban siswa dalam bentuk "segi panjang yang bisa dijadikan
tempat’ tisu" menunjukkan pemahaman ‘mereka terhadap sifat
geometris dari bangun ruang vyang dihasilkan, sekaligus
mengaitkannya dengan aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari.

Kedua, karakteristik sampel siswa, indikator kemampuan
spasial memiliki relevansi dan tingkat kompleksitas, pada tingkat
sekolah dasar, fokus utama lebih pada pengembangan dasar
kemampuan. spasial seperti pengenalan bentuk, pengukuran
sederhana, dan pemahaman dasar terkait dengan ruang dan posisi.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Piaget (Herie Saksono et al.,
2023) bahwa pada tahap sekolah dasar, anak-anak masih berada
pada tahap perkembangan kognitif awal. Pemahaman mereka
tentang konsep-konsep spasial masih dalam tahap dasar. Fokus
pada pengenalan bentuk, pengukuran sederhana, dan pemahaman
dasar tentang ruang dan posisi sesuai dengan tahap perkembangan
mereka. Oleh karena itu, kesimpulan bahwa kemampuan spasial

tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa harus dipahami
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dalam konteks penelitian ini saja. Temuan ini dapat menjadi
landasan bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih baik
atau penyesuaian materi untuk memperkuat korelasi antara

kemampuan spasial dan hasil belajar

(///'qb\\\\\
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Gambar 4. 7. Jawaban Siswa pada Tes Pemahaman Konsep
Geometri-dan Kemampuan Spasial

Berdasarkan hasil jawaban' siswa, dapat disimpulkan bahwa
indikator pemahaman konsep menunjukkan kemajuan, terutama
dalam memahami perbedaan bentuk antara kubus dan balok. Siswa
tampaknya sudah mampu membedakan struktur fisik kubus dan
balok. Namun, perlu perhatian lebih lanjut terhadap pemahaman
sifat-sifat kubus dan balok, karena terdapat kecenderungan siswa
untuk menjawab dengan menyoroti persamaan di antara keduanya.
Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran dapat diperkuat untuk
memberikan pemahaman yang lebihrmendalam tentang karakteristik
unik masing-masing bentuk geometris. Selain itu, dalam menguiji
kemampuan spasial siswa, ditemukan bahwa terdapat kesalahan
dalam mengidentifikasi jaring-jaring balok sebagai jaring-jaring
kubus. Hal ini menunjukkan adanya kebingungan dalam aplikasi
konsep spasial, dan perlu dilakukan tindakan korektif. Penguatan
pembelajaran tentang jaring-jaring kubus dan balok serta latihan

yang lebih intensif dalam mengenali dan memahami struktur spasial
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keduanya dapat membantu siswa mengatasi kesalahan ini dan

meningkatkan kemampuan spasial mereka secara keseluruhan.

c. Self-Confidence Rendah

an Konsep
kemampuan
pemahaman konsep mereka terhadap perbedaan bentuk kubus dan
balok telah berkembang, terutama dalam mengidentifikasi perbedaan
visual antara kedua bentuk geometris tersebut. Meski demikian,
perlu dicatat bahwa ketika diminta untuk menjelaskan sifat-sifat
kubus dan balok, siswa mengalami kesulitan. Sifat-sifat kubus

dijawab dengan kecermatan yang lebih baik dibandingkan dengan
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sifat balok, yang dijawab secara asal-asalan. Hal ini menunjukkan
perlunya fokus tambahan pada pembelajaran sifat-sifat kubus dan
balok agar siswa dapat menguasai konsep tersebut secara
menyeluruh.

Tes kemampuan spasial juga memberikan hasil yang menarik,
dengan siswa cenderung menjawab secara asal-asalan terkait
bangun yang terbentuk berdasarkan jarring-jarring yang diberikan.
Kesalahan ini mencerminkan kebingungan dalam mengaplikasikan
konsep spasial terhadap situasi praktis. Oleh karena itu, perlu
dilakukan pendekatan pembelajaran yang lebih mendalam untuk
membantu siswa mengenali dan memahami bagaimana jaring-jaring
dapat membentuk bangun ruang. Latihan yang terfokus pada
hubungan antara jaring-jaring dan bentuk ruangan dapat
memberikan. pemahaman yang lebih baik dan membantu siswa
meningkatkan kemampuan spasial mereka.

Faktor-faktor -yang dapat mempengaruhi pencapaian hasil
belajar siswa selain aspek afekitif, tentu terdapat faktor-faktor lain
yang mempengaruhi. Hal tersebut digali oleh penulis dengan
melakukan wawancara pada peserta didik berdasarkan tingkat self-
confidence. Peserta didik dengan kategori tingkat self-confidence
tinggi, sedang, dan rendah berpendapat bahwa:

Peneliti: Bagaimana perasaan kamu ketika menjawab soal-soal tes
geometri?

Siswa A dengan tingkat self-confidence tinggi:
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Menjawab soal-soal geometri itu mudah bagi saya. Saya bisa
melihat pola-pola dan hubungan antar bentuk dengan cepat.
Saya sangat senang mengerjakan soal geometri karena
masih saya ingat penjelasan guru minggu lalu, ditambah lagi
penejlasan ibu sedikit sebelum tes

Siswa B dengan tingkat self-confidence Sedang:

Saya merasa susah menjawab soal geometri. Makanya

lamaka bu menjawab, karena baru saya lihat soalnya lama

baru bisa saya tau kalau yang diminta itu ini bu.
Siswa C dengan tingkat self-confidence rendah:

Susah _sekali bu. Apalagi yang bagian mendedakan, sama-

sama saya lihat. Apalagi yang suruh menggambar bu, tidak

saya tahu caranya gambar, padahal biasaji saya lihat
gambarnya bu. Tapi memang-bu pertanyaannya juga susah,
itu yang di balik-balik gambarnya paling susah.

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan dari hasil
wawancara pada siswa dengan tingkat self-confidence tinggi
mengungkapkan bahwa menjawab soal-soal geometri terasa mudah
baginya. Kepercayaan dirinya dalam mengenali pola-pola dan
hubungan antar bentuk dapat diatributkan pada pemahaman konsep
yang ' diberikan oleh guru minggu Jalu. Selain  itu, penjelasan
tambahan dari ibu sebelum ujian turut memberikan kontribusi positif
dalam memahami materi. Pengalaman belajar dari guru dan
dukungan orang tua tampaknya memberikan fondasi kuat bagi siswa
ini dalam mengatasi soal-soal geometri.

Siswa dengan tingkat self-confidence sedang menyampaikan
bahwa dia merasa kesulitan menjawab soal geometri, yang dapat

disebabkan oleh lamanya waktu yang diperlukan untuk memahami

soal. Dia mengakui bahwa butuh waktu lama baginya untuk
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menyadari apa yang diminta dalam soal tersebut. Keterlambatan
dalam menanggapi soal mencerminkan tantangan dalam memahami
dan menerapkan konsep-konsep geometri. Keterbukaan siswa ini
memberikan petunjuk mengenai kebutuhan untuk pendekatan
pembelajaran yang lebih mendalam dan metode pengajaran yang
lebih mendukung.

Siswa dengan tingkat self-confidence rendah menggambarkan
tingkat® kesulitan -yang tinggi dalam menjawab soal geometri,
terutama pada bagian yang melibatkan perbandingan dan
penggambaran. Kesulitan ini diperparah oleh sulitnya memahami
pertanyaan dan kesulitan dalam menggambar. Tanggapannya juga
menyoroti kompleksitas soal yang dirasakannya sebagai tantangan,
terutama pada bagian yang melibatkan pembalikan gambar.
Penjelasannya memberikan wawasan tentang Kebutuhan untuk
memberikan < bantuan lebih lanjut dalam pemahaman konsep
geometri dan kemampuan menggambar,. serta mempertimbangkan
penyusunan soal yang lebih terarah.

Temuan ini sejalan dengan (Maulidya & Nugraheni, 2021)
bahwa terdapat hubungan antara self-confidence dengan hasil
belajar matematika peserta didik dan jika self-confidence peserta
didik tinggi maka hasil belajar matematika peserta didik juga tinggi.
Temuan lain yang mendukung dilakukan oleh (Santi Purnama, 2022)

bahwa kepercayaan diri seseorang sangat berpengaruh dalam
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kemampuan pemecahan masalah. Seseorang yang memiliki
kepercayaan diri yang tinggi sangat membantu dalam penyelesaian
tugas pemecahan masalah.
. Pengaruh pemahaman konsep geometri, kemampuan spasial, dan
Self-confidence berpengaruh secara simultan terhadap hasil belajar
siswa kelas V Gugus V Kec. Panakukkang, Kota Makassar
Pemahaman konsep geometri, kemampuan spasial, dan tingkat
Self-confidence merupakan elemen-elemen kunci dalam proses
pembelajaran matematika yang saling terkait. Pemahaman konsep
geometri mencakup pemahaman terhadap sifat-sifat dan hubungan
antar bentuk geometris, sementara kemampuan spasial mencakup
kemampuan dalam memvisualisasikan objek-objek dalam ruang. Di
sisi lain, tingkat kepercayaan diri memiliki peran penting dalam
membentuk sikap positif terhadap kemampuan' diri dalam mengatasi
tugas-tugas matematika, termasuk pemahaman konsep geometri.
Berdasarkan  hasil pengujian diperoleh bahwa terdapat
pengaruh pemahaman konsep geometri, kemampuan spasial, dan
Self-confidence berpengaruh secara simultan terhadap hasil belajar
siswa dengan sig < 0,05 (0,000 < 0,050), maka hipotesis dapat
diterima. Sedangkan kontribusi pemahaman konsep geometri,
kemampuan spasial, dan Self-confidence berpengaruh terhadap

hasil Belajar sebesar 37,1%, dan sisanya 62,9% dipengaruhi oleh
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variabel-variabel lain di luar model yang dimasukkan dalam
penelitian ini.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ketiga faktor
tersebut, yaitu pemahaman konsep geometri, kemampuan spasial,
dan self-confidence, memiliki pengaruh secara simultan terhadap
hasil belajar Matematika seperti yang dikemukakan oleh (Asnawati &
Dewi, 2019b) 'bahwa pemahaman konsep geometri dan self-
confidence. Tingkat keeratan hubungan kedua variabel berdasarkan
koefisien korelasi berada pada kategori kuat yaitu 0,700. Hubungan
kedua variabel tersebut menunjukkan arah positif artinya,
peningkatan pemahaman konsep geometri transformasi berbanding
lurus dengan self-confidence mahasiswa calon guru matematika.

Pemahaman konsep geometri memberikan dasar kuat bagi
siswa dalam menyelesaikan masalah geomeiri, Ssementara
kemampuan spasial membantu mereka dalam memahami ruang dan
bentuk-bentuk geometris. Kepercayaan . diri, di sisi lain, dapat
memotivasi siswa untuk mengatasi tantangan dalam pembelajaran

matematika.

. Self-confidence memoderasi pengaruh pemahaman konsep geometri
terhadap hasil belajar siswa kelas V Gugus V Kec. Panakukkang,
Kota Makassar

Penelitian ini  mengeksplorasi pengaruh Self-confidence

sebagai faktor moderasi terhadap hubungan antara pemahaman
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konsep geometri dan hasil belajar siswa. Hasil analisis data
mengungkap nilai signifikansi interaksi antara Self-confidence dan
pemahaman konsep geometri sebesar 0,012, yang secara statistik
signifikan lebih kecil daripada nilai a yang ditetapkan. Oleh karena
itu, kita dapat menolak hipotesis nol (HO) dan menerima hipotesis
alternatif (Ha) bahwa terdapat interaksi yang signifikan antara Self-
confidence dan pemahaman konsep geometri dalam mempengaruhi
hasil belajar siswa. Dengan nilai signifikansi interaksi yang rendah,
hasil penelitian menunjukkan bahwa Seli-confidence memainkan
peran moderasi yang signifikan dalam hubungan antara pemahaman
konsep geometri dan hasil belajar. Artinya, tingkat kepercayaan diri
siswa dapat memperkuat atau melemahkan pengaruh pemahaman
konsep geometri terhadap pencapaian akademis mereka. Hal ini
menunjukkan pentingnya memperhatikan faktor psikologis, seperti
kepercayaan - diri, dalam merancang strategi pembelajaran
matematika yang efektif.

Kesimpulan ini sejalan dengan hipotesis dan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Meta Ruswana & Nailah Zamnah, 2018)
dengan temuan bahwa terdapat hubungan yang saling
mempengaruhi antara self-confidence dan kemampuan pemahaman
matematis mahasiswa. Artinya mahasiswa yang memperoleh skor
tinggi pada postes kemampuan pemahaman matematis maka

memiliki self-confidence yang tinggi, begitu juga sebaliknya
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mahasiswa yang memperoleh skor rendah pada postes kemampuan
pemahaman matematis memiliki self-confidence yang rendah pula.
Hal ini juga bersesuaian dengan dengan pendapat (Afiatin &
Martaniah, 1998) tentang self-confidence merupakan aspek
kepribadian manusia yang berfungsi penting untuk
mengaktualisasikan- potensi atau kemampuan yang dimilikinya.
Dengan diterimanya hipotesis penelitian, temuan. ini memberikan
dasar-untuk pengembangan metode pembelajaran yang lebih
holistik, yang tidak hanya mengutamakan pemahaman konsep
geometri tetapi juga memberi perhatian khusus pada pengembangan
Self-confidence siswa.
. Self-confidence memoderasi pengaruh kemampuan spasial terhadap
hasil belajar siswa kelas V Gugus V Kec. Panakukkang, Kota
Makassar

Hasil temuan menunjukkan bahwa Seli-confidence tidak
memberikan pengaruh.yang signifikan dalam mengubah hubungan
antara kemampuan spasial dan pencapaian akademis siswa. Artinya,
kemampuan spasial masih memiliki pengaruh yang konsisten
terhadap hasil belajar, tanpa adanya peran moderasi yang signifikan
dari Self-confidence. Temuan ini dapat memberikan wawasan
berharga tentang faktor-faktor penentu hasil belajar matematika

siswa di tingkat kelas V.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, simpulan dari
penelitian adalah sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil perhitungan analisis data diperoleh nilai t-hitung
sebesar 3,763 > t-tabel (3,763 > 0,681) dan sig < 0,050 (0,011 < 0,050)
hal ini berarti HO ditolak dan H1 diterima yang berarti pemahaman
konsep geometri berpengaruh nyata terhadap hasil Belajar siswa kelas
V Gugus V Kec. Panakukkang, Kota Makassar.

2. Berdasarkan hasil perhitungan analisis data diperoleh nilai t-hitung
sebesar 1,297 < t-tabel (1,297 > 0,681) dan sig < 0,050 (0,202>0,05)
hal "ini berarti HO diterima dan HO diterima. Kebermaknaan ini
mengandung implikasi bahwa kemampuan spasial tidak, berpengaruh
nyata terhadap hasil Belajar siswa kelas V Gugus V Kec. Panakukkang,
Kota Makassar.

3. Berdasarkan hasil perhitungan analisis data diperoleh nilai t-hitung
sebesar 4,182 > t-tabel (4,182 > 0,681) dan sig < 0,050 (0,000< 0,050)
hal ini berarti HO diterima dan HO diterima. Kebermaknaan ini
mengandung implikasi bahwa Self-confidence berpengaruh nyata
terhadap hasil Belajar siswa kelas V Gugus V Kec. Panakukkang, Kota

Makassar.
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4. Berdasarkan hasil perhitungan analisis data diperoleh nilai F-hitung

sebesar 8,848 dan sig 0,000. F-tabel pada taraf o= 0.050, df 1 =

(jumlah
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Variabel independen = 3) dan df2 (n —k -1 =41 -3 -1 = 37), maka
nilai Ftabel = 2,859. Hal ini berarti F-hitung > F-tabel (8,848> 2,859) dan
sig < 0,050 (0,000 < 0,050), maka hipotesis dapat diterima yang berarti
pemahaman konsep geometri, kemampuan spasial, dan Self-
confidence secara bersama-sama berpengaruh secara nyata terhadap
hasil belajar.

. Berdasarkan hasil perhitungan analisis data diperoleh nilai signifikansi
interaksiantara Seli-confidence dengan pemahaman konsep geometri
yang diperoleh adalah 0,012. Karena nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dari o maka HO ditolak atau Ha diterima yang berarti terdapat
interaksi antara Self-confidence dan pemahaman konsep geometri
dalam mempengaruhi hasil belajar (0,012 < 0,050). Hipotesis penelitian
(Ha) diterima. Adapun pengujian selanjutnya menunjukkan bahwa b2
dengan sig sehesar 0,014 signifikan dan b3 sebesar. 0,004 signifikan
yang berarti bahwa Self-confidence merupakan jenis variabel moderasi
semu (Quasi Moderator).

. Berdasarkan hasil perhitungan analisis data diperoleh nilai signifikansi
interaksi antara Self-confidence dengan kemampuan spasial yang
diperoleh adalah 0,157. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar
dari a maka HO diterima atau Ha ditolak yang berarti tidak ada interaksi
antara Self-confidence dan kemampuan spasial dalam mempengaruhi

hasil belajar (0,157> 0,050). Hipotesis penelitian (Ha) ditolak.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pembahasan, dan
kesimpulan yang ada, maka peneliti mengajukan saran berdasarkan hasil
temuan bahwa tidak ada interaksi-antara Self-confidence dan kemampuan
spasial dalam mempengaruhi hasil Belajar, sehingga diharapkan untuk
peneliti selanjutnya, bisa lebih. dikembangkan lagi ruang lingkup dari
variabel penelitian, agar bisa terlihat sejauh ‘mana hubungan antara
kemampuan spasial dengan self-confidence dan juga melihat kemampuan
mana yang lebih baik korelasinya dengan self-confidence.

Sebagai implikasi dari temuan ini, pendidik dan pengambil
kebijakan di Gugus VV Kecamatan Panakukkang, Kota Makassar, perlu
mempertimbangkan bahwa peningkatan Self-confidence tidak secara
langsung memoderasi pengaruh kemampuan spasial ‘terhadap hasil
belajar. Oleh karena itu, fokus strategi pembelajaran dan intervensi dapat
lebih terarah pada pengembangan kemampuan spasial siswa secara
langsung. Kesimpulan ini dapat membantu pembentukan pendekatan
pembelajaran yang lebih akurat dan efektif dalam meningkatkan

pencapaian siswa di bidang Matematika.
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Kompetensi Indikator Capaian Bentuk Penskoran Nomor
Dasar Soal Soal
Mengenal Menyatakan Siswa Essay 1 Tidak dapat mengklasifikasikan dengan benar 1
dan ulang sebuah dapat 2 Menyusun kalimat dengan sedikit kejelasan.
Menggunaka | konsep menyusun 3 Menyusun kalimat yang cukup jelas.
n Konsep kalimat 4 Menyusun kalimat yang jelas dan informatif.
Dasar (Jumrah, 2017) |yang jelas 5 Menyusun kalimat yang sangat jelas dan
Kompetensi tentang penuh informasi, dengan ilustrasi atau contoh.
Dasar 1.1: definisi
Mengenal dari kubus
dan dan balok
menyebutkan
konsep dasar
geometri
seperti titik,
garis, sudut,
dan bentuk-
bentuk
sederhana
seperti
segitiga,
persegi, dan

lingkaran.
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Kompetensi
Dasar

Indikator

Capaian

Bentuk
Soal

Penskoran

Nomor
Soal

Kompetensi
Dasar 1.2:
Menggunaka
n istilah
geometri
dalam
konteks
sehari-hari.

Mengidentifik
asi dan
Mengklasifika
sikan Bentuk:
Kompetensi
Dasar 2.1:
Mengidentifik
asi bentuk-
bentuk
geometris
sederhana
dalam
lingkungan
sekitar.
Kompetensi
Dasar 2.2:
Mengklasifika
sikan objek-

Mengklasifikasik

an objek-objek
menurut sifat-
sifat tertentu

(Jumrah, 2017)

Siswa
mengenali
unsur-
unsur yang
terdapat
pada
bangun
ruang
kubus

Essay

Tidak dapat menentukan dengan benar atau
memberikan interpretasi yang keliru.
Mengenali sebagian unsur-unsur
kebenaran yang terbatas
Menentukan dengan benar dalam beberapa
kasus.

Menentukan dengan benar dalam sebagian
besar kasus.

Mengenali semua unsur-unsur dengan benar
dan memberikan penjelasan mendalam

dengan
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Kompetensi Indikator Capaian Bentuk Penskoran Nomor
Dasar Soal Soal
objek
berdasarkan
sifat-sifat
geometrisnya
Menerapkan | Memberi contoh | 1. Siswa Essay 1 Tidak dapat memberikan contoh yang sesuai 3
Konsep dan non contoh member 2 Memberikan contoh yang kurang relevan
dalam dari konsep ikan 3 Memberikan contoh yang cukup relevan
Konteks contoh- 4 Memberikan contoh yang sangat relevan
Kehidupan (Jumrah, 2017) contoh 5 Memberikan contoh yang sangat relevan dan
Sehari-hari: yang bervariasi
Kompetensi termasu
Dasar 5.1: K
Menerapkan bangun
konsep ruang
geometri 2. Siswa
dalam situasi mengid
nyata, seperti entifikas
mengukur i dan
luas halaman member
rumah atau ikan
mengidentifik non-
asi bentuk contoh
pada peta.
Kompetensi
Dasar 5.2:

Menyelesaika
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Kompetensi Indikator Capaian Bentuk Penskoran Nomor
Dasar Soal Soal

n masalah

sederhana

yang

melibatkan

konsep

geometri.

Kemampuan | Menyajikan Siswa Essay Tidak dapat menamai secara akurat atau 4

Visualisasi: konsep dalam menamai memahami simbol

Kompetensi berbagai bentuk | kubus Mengidentifikasi sebagian syarat minimal

Dasar 6.1: representasi yang telah dengan kebenaran yang terbatas

Mampu matematis di--gambar Mengidentifikasi sebagian besar syarat

memvisualisa secara minimal dengan benar

sikan bentuk- | (Jumrah, 2017) | simbolik Menamai dengan sangat akurat dan

bentuk
geometris
sederhana.
Kompetensi
Dasar 6.2:
Menggunaka
n alat bantu
visual
sederhana
untuk
memahami
dan
menjelaskan

memahami simbol
Menamai dengan sangat akurat, memberikan
penjelasan atau konteks
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Kompetensi Indikator Capaian Bentuk Penskoran Nomor
Dasar Soal Soal
konsep-
konsep
geometri.
Mengembangka | Siswa Essay 1 Tidak dapat menentukan dengan benar atau 5
n syarat perlu mengidenti memberikan interpretasi yang keliru.
atau syarat fikasi 2 Mengidentifikasi sebagian syarat minimal
cukup suatu syarat- dengan kebenaran yang terbatas
konsep syarat 3 Mengidentifikasi sebagian besar syarat
minimal minimal dengan benar
(Jumrah, 2017) | yang 4 Mengidentifikasi semua syarat minimal
diperlukan dengan benar
untuk 5 Mengidentifikasi semua syarat minimal
membentu dengan benar dan memberikan penjelasan
k kubus mendalam
Mengaplikasika | Siswa Essay 1~ Tidak dapat menemukan solusi atau jawaban 6
n konsep dan menemuka yang relevan
algoritma n solusi 2 Menemukan solusi dengan sedikit relevansi
pemecahan yang atau kebenaran yang terbatas
masalah relevan 3 Menemukan solusi dengan relevansi yang
untuk cukup
(Jumrah, 2017) | menyelesa 4 Menemukan solusi dengan sangat relevan
ikan soal 5 Menemukan solusi dengan sangat relevan
yang dan ~ memberikan pemahaman  yang
diberikan mendalam
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Tabel 1. 3. Kunci jawaban Tes Pemahaman Konsep Geometri

No Jawaban Skor

1 a. Bentuknya: Kubus memiliki keenam sisi yang sama panjang | 5
dan sudut-sudutnya selalu 90 derajat. Sementara itu, balok
memiliki sisi-sisi yang berpasangan dan sejajar dua per dua,
meskipun panjang, lebar, dan tingginya berbeda

b. Kubus semua rusuknya sama panjang, sedangkan pada
balok, cukup rusuk-rusuk yang sejajar saja yang sama

panjang
2 5
H G
E F
- D C
A B

AD =BD,;CD, DA/AE, BF, CGDH

3 Contoh : kulkas 2
Kaleng susu
Non contoh : kacamata 2
Sendok
4 5
H G
E~T i F
L ol
A B
5 Tidak cukup unuik-membuat kubus. Karena kubus 5

membutuhkan 6 buah karton manila, karena jika hanya 5
maka salah satu kubus tidak memiliki rusuk

6 24 kubus kecil
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Tabel 1. 4. Kriteria Penskoran Tes Pemahaman Konsep Geometri

No

Kategori

Indikator Pemahaman Konsep
Geometri

Rentang
Skor

Pencapaian
Sangat Baik

Pemahaman konsep sangat
mendalam dan tepat.

Jawaban mencerminkan
pemikiran kreatif dan inovatif.
Penggunaan rumus atau
metode sangat tepat dan
akurat.

Jawaban® disajikan - dengan
sangat rapi dan keterbacaan
tulisan sangat baik.

90 - 100

Pencapaian Baik

Pemahaman konsep baik dan
tepat.

Jawaban menunjukkan
Kreativitas dalam pendekatan.
Penggunaan rumus  atau
metode sudah cukup tepat.
Jawaban disajikan dengan baik
dan keterbacaan tulisan baik.

80 - 89

Pencapaian
Cukup Baik

Pemahaman konsep memadai,
namun mungkin ada beberapa
kesalahan.

Jawaban mencakup aspek
dasar dari konsep yang diuji.
Penggunaan rumus atau
metode sudah cukup memadai.
Jawaban disajikan dengan
cukup baik meskipun mungkin
ada sedikit kekacauan.

70-79

Pencapaian
Kurang Baik

Pemahaman konsep masih
perlu ditingkatkan.

Jawaban mencakup sebagian
besar konsep tetapi terdapat
beberapa kesalahan
mendasar.

Penggunaan rumus  atau
metode masih kurang tepat.
Jawaban disajikan dengan
kurang rapi dan keterbacaan
tulisan bisa ditingkatkan.

60 - 69

Pencapaian
Rendah

Pemahaman konsep sangat
terbatas.
Jawaban  memiliki  banyak

<60

131




132

No Kategori Indikator Pemahaman Konsep Rentang
Geometri Skor

kesalahan dan  kurangnya
pemahaman dasar.

- Penggunaan rumus atau
metode kurang tepat atau
bahkan tidak digunakan.

- Jawaban disajikan dengan

sangat kurang rapi dan
keterbacaan
Sumber: Teknis Peraturan s Dikdasmen Depdiknas

No0.506/C/PP/2004 tangg 2004 tentang penilaian

tor pemahaman konsep
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Tabel 2. 2. Kisi-kisi Soal Kemampuan Spasial
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Indikator

Bentuk
Soal

Penskoran

Nomor
Soal

Siswa
mengenali
bangun ruang
yang terbentuk
melalui jaring-
jaring bangun
ruang

Essay

1 Siswa tidak dapat
mengklasifikasikan dengan benar
bangun ruang yang terbentuk
melalui  jaring-jaring.  Jawaban
mereka tidak mencerminkan
pemahaman yang memadai.

2 Siswa dapat
mengklasifikasikan dengan sedikit
ketidakakuratan atau mungkin ada
beberapa kesalahan dalam
mengenali bangun ruang melalui
jaring-jaring.

3 Siswa dapat
mengklasifikasikan dengan benar
bangun ruang yang terbentuk
melalui jaring-jaring, namun
mungkin terdapat beberapa situasi
di mana jawaban mereka tidak
sepenuhnya akurat.

4 Siswa mampu
mengklasifikasikan dengan  benar
bangun ruang melalui jaring-jaring.
Jawaban mereka mencerminkan
pemahaman yang baik

5 Siswa mampu
mengklasifikasikan- dengan benar
bangun ruang yang terbentuk
melalui jaring-jaring secara
konsisten

Siswa
memvisualisas
ikan bangun
ruang
berdasarkan
dari gambar
jaring-jaring
yang diberikan

Essay

1 Siswa menuliskan jawaban,
tetapi tidak dapat menentukan
dengan benar atau memberikan
interpretasi  yang keliru terkait
dengan visualisasi bangun ruang
dari gambar jaring-jaring

2 Siswa dapat menentukan
dengan sedikit kesalahan
interpretasi dalam

memvisualisasikan bangun ruang
berdasarkan gambar jaring-jaring
3 Siswa mampu menentukan
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Indikator

Bentuk
Soal

Penskoran

Nomor
Soal

dengan benar visualisasi bangun
ruang dari gambar jaring-jaring.
Mereka dapat mengidentifikasi
jenis-jenis jaring-jaring dan
menyusun bangun ruang dengan
akurat

4 Siswa. menentukan dengan
benar dan mampu memberikan
interpretasi yang - jelas. Ada
konsistensi dalam pemahaman
mereka terkait dengan
memvisualisasikan bangun ruang
dari gambar jaring-jaring.

5 Siswa dapat menentukan
dengan benar secara Kkonsisten
dan memberikan pemahaman yang
mendalam terkait dengan
visualisasi bangun ruang dari
gambar jaring-jaring. Jawaban
mereka mencerminkan
pemahaman yang mendalam
terkait konsep-konsep yang terlibat.

Siswa
menentukan
titik yang
belum
disebutkan
setelah
bangun ruang
dirotasikan

Essay

1 Tidak Mampu Menentukan
dengan Benar atau Memberikan
Interpretasi yang Keliru

2 Menentukan dengan Sedikit
Kesalahan Interpretasi

3 Siswa dapai menentukan
titik yang belum disebutkan setelah
bangun' ruang dirotasikan dalam
beberapa kasus, tetapi masih
terdapat beberapa situasi di mana
jawaban mereka tidak sepenuhnya
akurat.

4 Siswa mampu menentukan
titik dengan benar ketika bangun
ruang dirotasikan.

5 Siswa mampu menentukan
titik yang belum disebutkan setelah
bangun ruang dirotasikan secara
konsisten

Siswa
menyebutkan
bagian-bagian

Essay

1 Siswa tidak dapat
menentukan bagian-bagian yang
terdapat pada bangun ruang kubus
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Indikator

Bentuk
Soal

Penskoran

Nomor
Soal

yang terdapat
pada bangun
ruang kubus

dengan benar, atau memberikan
interpretasi  yang keliru terkait
dengan bagian-bagian tersebut

2 Siswa mampu menentukan
bagian-bagian bangun ruang kubus
dengan sedikit kesalahan
interpretasi terkait dengan bagian-
bagian tersebut

3 Siswa dapat. menentukan
bagian-bagian yang terdapat pada
bangun,  ruang kubus...dengan
pbenar, tetapi jawaban siswa tidak
sepenuhnya akurat.

4 Menentukan dengan benar,
meskipun belum konsisten

5 Siswa mampu menentukan
bagian-bagian yang terdapat pada
bangun ruang  kubus secara
konsisten

Siswa
menyebutkan
posisi obyek
yang diminta
berdasarkan
pada denah
yang diberikan

i Siswa tidak dapat
menentukan posisi obyek dengan
benar berdasarkan denah yang
diberikan, atau memberikan
interpretasi yang keliru terkait
dengan posisi obyek.

2 Siswa mampu menentukan
posisi obyek dengan sedikit
kesalahan interpretasi  terkait
dengan denah yang diberikan

3 Siswa - dapat menentukan
posisi obyek dengan benar
berdasarkan denah yang diberikan,
tetapi masih terdapat beberapa
situasi di mana jawaban mereka
tidak sepenuhnya akurat

4 Siswa mampu menentukan
posisi obyek dengan benar
berdasarkan denah yang diberikan
5 Siswa mampu menentukan
posisi obyek yang diminta dengan
benar secara konsisten
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Tabel 2. 3. Kunci Jawaban Tes Kemampuan Spasial
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No

Jawaban

Skor

Bangun ruang kubus

N

Bukan jaring-jaring kubus maupun balok

ol

e =

()
3
4]

L]

Dalam kubus ABCD.EFGH, -diidentifikasi
berikut:
a) Titik sudut : ABCD.EFGH adalah A, B, C, D, E, F,
G, dan H.
b) Rusuk-rusuk: AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH, HE,
AE, BF, CG, dan DH.
c) Diagonal bidang: AC, BD, EG, dan FH
d) Diagonal ruang: BH, DF, AG, dan EC
e) Bidang sisi :
- Sisi bawah (ABCD)
- Sisi atas (EFGH)
- Sisi depan (ABFE)
- Sisi‘belakang (DCGH)
- Sisi samping kanan (ADHE)
- Sisi samping kiri (BCGF)

sebagai

Timur
Utara
Timur dan Barat
Timur
Utara

arwpdPRE
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Tabel 2. 4. Kriteria Penskoran Tes
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No

Kategori

Indikator Kemampuan Spasial

Rentang
Skor

Sangat Baik

Mampu dengan sangat baik
menyelesaikan tugas-tugas yang
melibatkan pemahaman ruang
dan hubungan objek

81-100

Baik

Mampu_menyelesaikan sebagian
besar tugas dengan baik dan
memahami konsep-konsep
spasial.

61-80

Cukup Baik

Mampu menyelesaikan beberapa
tugas dengan cukup baik, tetapi
mungkin menghadapi kesulitan
pada heberapa aspek.

41-60

Kurang Baik

Kesulitan dalam  memahami
beberapa konsep ruang dan
hubungan objek.

21-40

Rendah

Memerlukan perhatian ekstra dan
bimbingan untuk meningkatkan
kemampuan spasial.

0-20

Sumber: Facione (1994)
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Lampiran 3. Angkat Self-Confidence
Tabel 3. 6. Kisi-Kisi Butir Skala Angket

No Aspek Butir Soal Jumlah
Favorable | Unfavorable
1 | Percaya pada kemampuan 3,21,23 1,2,24 6
diri sendiri
2 | Bertindak mandiri dalam 5,19 3,18 4

mengambil keputusan
3 | Memiliki konsep diri.yang 7,9,11,13 | 6,8,10,12,20 9
positif
4 | Berani mengemukakan 15,17, 14,16,22 5
pendapat

Jumlah 24

Tabel 3. 7. Pengukuran Angket menurut Skala Likert

No Kategori Skor Jawaban
1 Sangat Sering (SS) 4
2 Sering (S) 3
3 Kadang-kadang (K) 2
4 Tidak Pernah (TP) 1

Sumber: Sugiyono, 2015

Tabel 3. 8. Kriteria Menganalisis Angket

No Kategori Skor Jawaban Skor Jawaban
Favorabel Unfavorabel

1 Sangat Sering (SS) 4 1

2 Sering (S) 3 2

3 Kadang-kadang (K) 2 3

4 Tidak Pernah (TP) 1 4

Sumber : Tamsil, 2015
Tabel 3. 9. Kriteria Tingkat Self-Confidence Siswa

No Kategori Rentang Skor
1 Sangat Kuat 81% - 100%
2 Kuat 61% - 80%
3 Cukup 41% - 60%
4 Lemah 21% - 50%
5 Sangat Lemah 0% - 20%
Sumber : Modifikasi dari Ridwan, 2015
P = d 100%
= N X 0

138



Keterangan:
P = Persentase
F = Frekuensi jawaban responden
N = Jumlah seluruh responden
Tabel 3. 10. Form Self-Confidence
NO Pernyataan
1 | Saya tidak pernah menyontek saat ujian.
2  Saya-mengobrol dengan teman saat guru sedang
menjelaskan.
3 | Saya yakin dapat menyelesaikan tugas-tugas
matematika dengan baik
4 Saya merasa ragu-ragu tentang kemampuan
matematika Anda?
5 | Saat guru mengajukan pertanyaan, saya berusaha
menjawab.
6  Saya malas mengerjakan soal matematika yang
sulit.
7  Saya bersemangat belajar matematika sambil
bermain.
8  Saya tidak mengumpulkan soal latihan.
9 | Saya mengerjakan soal di depan kelas
10 Saat ujian, saya melihat jawaban teman.
11 | Saya banyak bertanya pada guru . Kketika
mengerjakan soal latihan.
12  Saya tidak mencatat pelajaran matematika.
13 Saya memperhatikan guru ketika sedang
menjelaskan pelajaran matematika.
14 | Saya menjawab pertanyaan guru karena takut
salah
15 | Saya tetap semangat belajar matematika meskipun
materi yang dipelajari sulit.
16 | Saya malu bertanya pada guru jika ada pelajaran
matematika yang tidak saya mengerti.
17 | Saya mengumpulkan tugas Matematika tepat
waktu.
18 Saya tidak semangat belajar Matematika, jika tidak

dipuji guru
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Pilihan
Pernyataan

SS | S

K TP
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19

Saya berusaha mengerjakan sendiri  soal
matematika yang diberikan guru.

20

Saya sudah puas mendapatkan nilai matematika
60.

21

Saya mencatat pelajaran matematika.

22

Saya cepat bosan belajar matematika dengan alat
peraga.

23

Soal yang sulit membuat sa ebih semangat
belajar matematika.

24

Materi yang sulit mem

matematika. /
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Tabel 1. 5. Skor Hasil Tes Pemahaman Konsep Geometri

No Nama 1 2 3 4 5 6 | Total Konversi

1 Muh Raihan 3| 4 3| 4| 5 5 24 80
2 Ambhar 3 4 2 4 5 3 21 70
3 Annisa Oktavia 4 3 S, 3 4 2 21 70
4 Dirgantara. K 2 2 3 s, 3 4 19 | 63.333333
5 Nadya 5 5 4 2 2 5 23 | 76.666667
6 M. Faris 1 1 1 1 1 1 6 20
7 Aulia Masayu 3 4 2 5 1 3 18 60
8 Rasida Hanifa 4 3 2 5 1 2 17 | 56.666667
9 Akifa Naila Putri 2 5 3 4 1 4 19 | 63.333333
10 Adil Faisal Farook 4 8 5 2 1 5 20 | 66.666667
11 Rey Harnita 5 4 3 2 5 5 24 80
12 Joshua Abadi Jaya 3 2 4 5 gt 2 17 | 56.666667
13 Aira 2 4 8 5 2 4 20 | 66.666667
14 Adgila 4 2 5 2 2 5 21 70
15 Muh Hapuai.S 5 4 3 2 5 3 22| 73.333333
16 Nur Alya 3 2 4 5 2 2 18 60
17 M. Rizky R 2 4 3 5 2 4 20 | 66.666667
18 Ahmad Rafael Said 4 8 5 2 1 5 20 | 66.666667
19 Muh Habibi 5 4 2 & 5 8 22 | 73.333333
20 Tsurayya 3 2 4 5 2 5 21 70
21 Nabil Hisyam 2 4 g 5 1 4 19 | 63.333333
22 Denrama Harianto 4 5 & 4 5 e 24 80
23 Rahmi 5 4 3 4 5 8 24 80
24 Muh Fitra 4 5 3 4 3 5 24 80
25 ST. Nadia F.P 5 4 5 4 B 5 26 | 86.666667
26 Revania 4 5 3 4 5 3 24 80
27 Claudia 3 4 5 4 3 5 24 80
28 Keisya 5 3 4 3 5 4 24 80
29 Mutiara 5 3 4 3 5 4 24 80
30 Uwais 4 5 3 4 5 3 24 80
31 Husen 5 3 4 3 5 4 24 80
32 Muh. Faiz Annur 3 4 5 4 3 4 23 | 76.666667
33 Atallah 3 4 5 4 3 5 24 80
34 Andi Tenri 4 5 3 4 5 3 24 80
35 Kartika 5 3 4 3 5 4 24 80
36 Muh Abiyan 3 4 5 4 3 5 24 80
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37 Risky Nur Ramadhan 24 80

38 Febby Rosalina 24 80
Dian Febrianti

39 Muslimin 27 90

40 Keisya Akilah 27 90

41 Hamesinar Arifin 23 | 76.666667
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Tabel 1. 6. Skor Hasil Kemampuan Spasial

144

Nama 1121345 Total | Konversi
Muh Raihan 3] 2| 4] 1| 5 15 60
Ambhar 4| 1| 5| 3| 2 15 60
Annisa Oktavia 2] 5] 3] 4] 1 15 60
Dirgantara. K 5] 44 1| 2| 3 15 60
Nadya 5/ 4, 1| 2| 3 15 60
M. Faris 1| 3| 2| 5| 4 15 60
Aulia Masayu 3| 5| 2| 4] 1 15 60
Rasida Hanifa 41\ 59 3] 2 15 60
Akifa Naila Putri 2| 3| 4| 1/./5 15 60
Adil Faisal Farook 5,40 2] 3 15 60
Rey Harnita 1| 3| 2| 5|4 15 60
Joshua Abadi Jaya S\ | N /S S 15 60
Aira AL B8y 3 2 15 60
Agila AN =N 15 60
Muh Hapuai.S SV o2 Vil =—2——8 15 60
Nur Alya I SIS 15 60
M. Rizky R 2PN N3 14 56
Ahmad Rafael Said A4 B I\ W2\\T 412 15 60
Muh Habibi 2| 4] 3| 2| 4 15 60
Tsurayya SN\ 2| 4y T ¢ 15 60
Nabil Hisyam 2| 3| 4] 2| 4 15 60
Denrama Harianto 41 3| 21,4} 3 16 64
Rahmi 2| 4] 3] 2| 4 15 60
Muh Fitra 3| 2| 4| 3| 3 15 60
ST. Nadia F.P 4| 3| 2| 4| 2 15 60
Revania 2] 4] 3| 2| 4 15 60
Claudia 3] 2] 4] 3| 3 15 60
Keisya 4| 3| 2| 4| 3 16 64
Mutiara 2] 4] 3| 2| 4 15 60
Uwais 3] 2| 4] 3| 5 17 68
Husen 4| 3| 2| 4| 2 15 60
Muh. Faiz Annur 3| 4] 5| 4| 3 19 76
Atallah 4| 5| 3| 4| 5 21 84
Andi Tenri 5| 4] 3| 4| 5 21 84
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Kartika 4| 5| 3| 4| 3 19 76

Muh Abiyan 5| 4| 5| 4| 3 21 84

Risky Nur Ramadhan 4| 5| 3| 4| 5 21 84

Febby Rosalina 3] 4| 5] 4| 3 19 76

Dian Febrianti Muslimin 3] 3| 4] 5| 3 18 72

Keisya Akilah 4|1 5| 3| 4|, 5 21 84
4| 3] 2

Hamsinar Arifin
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Tabel 1. 7. Skor Hasil Belajar

Skor hasil
No Nama Ulangan
1 Muh Raihan 77
2 Amhar 75
3 Annisa Oktavia 76
4 Dirgantara. K 76
5 Nadya 76
6 M. Faris 85
7 Aulia Masayu 84
8 Rasida Hanifa 79
9 Akifa Naila Putri 79
10 Adil Faisal Farook 79
11 Rey Harnita 85
12 Joshua Abadi Jaya 83
13 Aira 79
14 Aqila 79
15 Muh Hapuai.S 80
16 Nur Alya 79
17 M. Rizky R 79
18 Ahmad Rafael Said 30
19 Muh Habibi 80
20 Tsurayya 79
21 Nabil Hisyam 79
22 Denrama Harianto 79
23 Rahmi 84
24 Muh Fitra 79
25 ST. Nadia F.P 79
26 Revania 80
27 Claudia 76
28 Keisya 77
29 Mutiara 77
30 Uwais 77
31 Husen 76
32 Muh. Faiz Annur 81
33 Atallah 81
34 Andi Tenri 76
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35 Kartika 76
36 Muh Abiyan 76
37 Risky Nur Ramadhan 81
38 Febby Rosalina 76
39 Dian Febrianti Muslimin 82
40 Keisya Akilah 77

Hamsinar Arifin
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Tabel 1. 8. Hasil Pengisian Angket Self-Confidence

F F F F F F
Nama Total
11 13 15 17 21 23
Muh
Raihan 3 2 3 3 3 68
Ambhar 3 2 62
Annisa
Oktavia 4 4 2 84
Dirgantara.
K 4 3 3 97
Nadya 3 3 66
M. Faris 4 2 1 81
Aulia 4
Masayu 1 3 3 61
Rasida 3
Hanifa 4 3 3 52
Akifa Naila 3
Putri 4 3 3 4 81
Adil Fai
Farook ( _____ ’ 1 3 3 2 65
Rey \ NN A
Harnita | . 4 | //(4 4 2 3 3 56
Joshua rz
L
Abadi Jaya 4 | 3 3 79
=
Aira RN 4 3 54
Agila N 3 3 70
Muh |
Hapuai.S : 3 4 2 4 83
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Rafael Said

Muh Habibi
Tsurayya

Nabil

Denrama
Harianto

Rahmi
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Muh Abiyan
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72

Risky Nur
Ramadhan

62

Febby
Rosalina

68

Dian
Febrianti
Muslimin

66

Keisya
Akilah

66

Hamsinar
Arifin

64
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Lampiran 5. Hasil Analisis Data
FREQUENCIES VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6

/STATISTICS=STDDEV RANGE MINIMUM MAXIMUM MEAN SUM
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

Tabel 2. 5. Analisis'Deskriptif Variabel

Siswa
mengidentifi

i syarat-

Siswa
menemukan

olusi yang

R il

Mean N\ 382931 . 3.7073// 3

Std. Deviation 1.10044
Range 4.00
Minimum 1.00
Maximum 5.00
Sum 156.00

Frequency Table

Siswa dapat menyusun kalimat yang jelas tentang definisi dari kubus dan

balok
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak dapat 1 2.4 2.4 2.4
mengklasifikasik
an dengan benar
Menyusun 5 12.2 12.2 14.6

kalimat dengan
sedikit kejelasan.
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Menyusun 9 22.0 22.0 36.6
kalimat yang

cukup jelas.

Menyusun 11 26.8 26.8 63.4
kalimat yang
jelas dan

informatif.

Menyusun 36.6 100.0
kalimat yang
sangat jelas dan

penuh inform

NKASs, 2y

& .
S Wy T

Y, ", '

2,
‘.

7, \/ RETTTY
7754 ) vn

&

4

o

dalam sebagian besar
kasus.

Mengenali semua unsur- 9 22.0 22.0 100.0
unsur dengan benar dan

memberikan penjelasan

mendalam

Total 41 100.0 100.0
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Siswa memberikan contoh dan non yang termasuk bangun ruang
Cumulativ

Frequency Percent Valid Percent e Percent

Vvalid  Tidak dapat memberikan 1 2.4 2.4 2.4
contoh yang sesuai

Memberikan contoh yang
kurang relevan

9.8 9.8 12.2

Memberikan contoh 39.0 51.2

cukup relevan

|||||

L, w;}:%:\\\

I/'/ ill";:ﬂ ) !;‘\\\\\‘\‘

besar syarat minimal
dengan benar

Menamai dengan sangat 16 39.0 39.0 70.7
akurat dan memahami

simbol

Menamai dengan sangat 12 29.3 29.3 100.0

akurat, memberikan
penjelasan atau konteks
Total 41 100.0 100.0
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Siswa mengidentifikasi syarat-syarat minimal yang diperlukan untuk
membentuk kubus
Cumulativ
Frequency Percent Valid Percent e Percent

8 19.5 19.5 19.5

Vvalid  Tidak dapat menentukan
dengan benar atau
memberikan interpretasi

yang keliru.

Siswa mene soal yang

Cumulativ

Frequency Percent Valid Percent e Percent

Valid  Tidak dapat menemukan 1 2.4 2.4 2.4
solusi atau jawaban yang
relevan
Menemukan solusi dengan 4 9.8 9.8 12.2

sedikit relevansi atau
kebenaran yang terbatas

Menemukan solusi dengan 11 26.8 26.8 39.0
relevansi yang cukup
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Menemukan solusi dengan 11 26.8 26.8 65.9
sangat relevan
Menemukan solusi dengan 14 34.1 34.1 100.0

sangat relevan dan
memberikan pemahaman
yang mendalam

Total 100.0

FREQUENCIES VARIABLES=
/STATISTICS=STDDEV R
/ORDER=ANALYSIS.

Maximum

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 56 1 2.4 2.4 2.4
60 27 65.9 65.9 68.3
64 2 4.9 4.9 73.2
68 2 4.9 4.9 78.0
72 1 2.4 24 80.5
76 3 7.3 7.3 87.8
84 5 12.2 12.2 100.0

Total 41 100.0 100.0
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DATASET ACTIVATE DataSetO.

SAVE OUTFILE='H:\KULIAH DIKDAS\TESIS Q\NEWS\Untitledl.sav'
/COMPRESSED.

FREQUENCIES VARIABLES=X1.6 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5
/STATISTICS=STDDEV RANGE MINIMUM MAXIMUM MEAN SUM
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

6@\3 NI
\\m\ir,,,,

‘gam|
N e

4’4

) | 3.2683

Std. Deviatio )0 82 ) 1 T i 1.18373
‘ 4.00

Minimum ‘\Q / . 1.00
Maximum 5.00
Sum 131.00 134.00
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Frequency Table

Siswa mengenali bangun ruang yang terbentuk melalui jaring-jaring bangun

ruang
Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid

Siswa tidak dapat
mengklasifikasikan
dengan benar bangun
ruang yang terbentuk
melalui jaring-jaring.
Jawaban mereka tic
mencerminkan

7.3 7.3 7.3

26 8

mereka mencerminkan
pemahaman yang baik

Sl el 7 17.1 17.1 100.0
mengklasifikasikan

dengan benar bangun
ruang yang terbentuk
melalui jaring-jaring
secara konsisten

Total 41 100.0 100.0
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Siswa memvisualisasikan bangun ruang berdasarkan dari gambar jaring-

jaring yang diberikan
Cumulative

Freqguency Percent Valid Percent Percent

Valid

Siswa menuliskan
jawaban, tetapi tidak
dapat menentukan
dengan benar atau
memberikan
interpretasi yang
keliru terkait dengan
visualisasi bangu
ruang dari gamb
jaring-jaring

3 7.3 7.3 7.3

mereka terkait
dengan
memvisualisasikan
bangun ruang dari
gambar jaring-jaring.
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Siswa dapat
menentukan dengan
benar secara
konsisten dan
memberikan
pemahaman yang
mendalam terkait
dengan visualisasi
bangun ruang dari
gambar jaring-jaring.
Jawaban mereka
mencerminkan
pemahaman yang

konsep-konsep
terlibat. J

7 171 17.1 100.0

~Perce

situasi di mana jawabe
mereka tidak sepenuhnya
akurat.

Siswa mampu
o 11 26.8 26.8 85.4
menentukan titik dengan

benar ketika bangun ruang
dirotasikan.

Sl EnpL 6 14.6 14.6 100.0
menentukan titik yang

belum disebutkan setelah
bangun ruang dirotasikan
secara konsisten

Total 41 100.0 100.0
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Siswa menyebutkan bagian-bagian yang terdapat pada bangun ruang

kubus
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid ~ Siswatidak dapat 3 7.3 7.3 7.3
menentukan
bagian-bagian yang
terdapat pada

bangun ruang
kubus dengan
benar, atau
memberikan

konsisten

Siswa mampu
menentukan
bagian-bagian yang
terdapat pada
bangun ruang
kubus secara
konsisten

Total 41 100.0 100.0

4 9.8 9.8 100.0
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Siswa menyebutkan posisi obyek yang diminta berdasarkan pada denah yang

diberikan
Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid

Siswa tidak dapat
menentukan posisi obyek
dengan benar berdasarkan
denah yang diberikan,
atau memberikan
interpretasi yang keli
terkait dengan po

3 7.3 7.3 7.3
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Tabel 2. 6. Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 41
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 2.48877093
Most Extreme Differences .115
115

-.074

Based on
adjusted df
Based on trimmed mean 428 12 64 .946

162



163

Lampiran 6. Uji Hipotesis
Regresi Linear Sederhana

1. X1terhadap Y

[DataSetl] H:\KULIAH DIKDAS\TESIS Q\NEWS\hASIL aNALISIS\Untitled2.sav

Descriptive Stati

Hasil Belajar

Pemahaman Geometri

”I/ NS ,,,A

//’ "ll\“\\\ s

a. Dependent Varial

b. All requested variables ente

Model Summary

Change Statistics

R
Adjusted R Std. Error of the ~ Square Sig. F
Model R R Square Square Estimate Change _F Change dfl di2___Change
1 516° .266 .248 2.44558 .266 14.161 1 39 .001

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Geometri
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ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 84.698 84.698 14.161 .001°
Residual 233.254 5.981
Total 317.951

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

b. Predictors: (Constant), Pemah

Correlations

Kemampuan
Hasil Belajar Spasial
Pearson Correlation Hasil Belajar 1.000 .203
Kemampuan Spasial .203 1.000
Sig. (1-tailed) Hasil Belajar .101
Kemampuan Spasial .101
N Hasil Belajar 41 41
Kemampuan Spasial 41 41
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Variables Entered/Removed?

Model Variables Entered Variables Removed Method
1 Kemampuan . Enter
Spasialb

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

b. All requested variables entered.

(RS MUHg,,

df2

Sig. F
Change _

R f.‘% quat D\KASS A
20 o0 R

|||||

llllllll

N EVIRIONS

.138 ot
| s

"V

Unstandardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 25.527 3.161 8.076 .000
Kemampuan 117 .091 .203 1.297 .202

Spasial

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

165
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3. Zterhadap Y

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Hasil Belajar 29.5854 2.81936 41
Self Confidence 41.8049 4.37733 41

Self Confidence

Pearson Correlation

Sig. (1-tailed)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 'Regression 98.443 1 98.443 17.490 .000°
Residual 219.508 39 5.628
Total 317.951 40

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

b. Predictors: (Constant), Self Confidence
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Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients = Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.603 4.055 .000
Self .358 .556 4.182 .000

Confidence

a. Dependent Variable: Hasil Be

’ll’ \NJ

N4

Self

Confidence

Pearson

Correlation 2 6 )il
Geo
Kemampuan Spasial .203 .480 1.000 .463
Self Confidence .556 479 463 1.000
Sig. (1- Hasil Belajar . .000 .101 .000
tailed) Pemahaman .000 . .001 .001
Geometri
Kemampuan Spasial .101 .001 . .001
Self Confidence .000 .001 .001
N Hasil Belajar 41 41 41 41
Pemahaman 41 41 41 41

Geometri
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Kemampuan Spasial 41 41 41 41
Self Confidence 41 41 41 41

Variables Entered/Removed?

Variables
Model Variables Entered Remove
1 Self Confidence,

Kemampuan

Spasial,

Durbin-
Watson
Sig. F
Change
.000 1.733
Sig.
1 _Regression 8.848 .000°
Residual 185.132 37 5.004
Total 317.951 40

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

b. Predictors: (Constant), Self Confidence, Kemampuan Spasial, Pemahaman Geometri
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Coefficients?

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Etror Beta t Sig.

1 (Constant) 1.891 .066

.390 2.575 .014

Pemahaman
konsep

Geometri

st 8
dass Y \:‘
Y S Ty

(‘"’I‘J \\\\‘
4578 |3

Interaksi Pemal
Geometri & Self C

Interaksi Kemamp
& Self Confidence
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Correlations
Interaksi
Pemahaman
Konsep Interaksi
Geometri & = Kemampuan
Hasil Pemahaman = Kemampuan Self Self Spasial & Self

Belajar Geometri Confidence Confidence Confidence

Pearson Hasil 1.000 .556 .625 .391
Correlation  Belajar
Pemahama .51 479 .844 .540

n Geometri

.888

||||||

sper”
8ITAN * "Nl

%

v

Sig. (1-
tailed)

5
N

n Geometri

Kemampua
n Spasial
Self
Confidence

Interaksi .000 .000 .000 .000 . .000
Pemahama

.000 .000

n Konsep
Geometri &
Self
Confidence
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Interaksi .006 .000 .000 .000 .000
Kemampua
n Spasial &
Self
Confidence
N Hasil 41 41 41 41 41 41
Belajar
Pemahama 41 41

41 41 41 41

n Geometri

Kemampua 41 41 41 41
n Spasial \

Self 41 41 41
f, nS MUK, \>

W\KASS 10 %o
\\\\\"' '1// /

Geometri, Self

Confidence,
Kemampuan Spasial,
Interaksi Pemahaman
Konsep Geometri &

Self Confidence®

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

b. All requested variables entered.
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Model Summary®

Durbin-
Std. Error of Change Statistics Watson
R Adjusted R the R Square F Sig. F
Model R Square Square Estimate hange Change dfl df2 Change
1 .718° .515 446 .515 7.431 5 35 .000 1.687
a. Predictors: (Constant), Interaksi Kemampuan Sp 1 e, Pemahaman Geometri, Self Confidence,
Kemampuan Spasial, Interaksi Pemahama \-

b. Dependent Variable: Hasil Belajar

<pS MUHL,,
X %
AAQ,Q’ pr\K‘.\SS 4&) 404!,

(Constan

Pemahaman 1.302 1.074 1.653 1.213 .233
Geometri

Kemampuan 1.825 .739 3.161 2471 .018
Spasial

Self Confidence .610 774 .947 .788 436
Interaksi .045 .017 4.990 2.646 .012
Pemahaman

Konsep Geometri &

Self Confidence
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- )

.023

3.434

1.447

.157

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
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Lampiran 8. Dokumentasi Fisik Lembar Kerja Siswa
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PEMBUKTIAN

Output! [Documentl] - IBM SPSS Statistics Viewer
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Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation M
Hasil Belajar 29.5854 2.81936 41
Kemampuan Spasial 34.5854 4.88352 41
Correlations
Kemampuan
Hasil Belajar Spasial
Pearson Correlation  Hasil Belajar 1.000
Kemampuan Spasial

Sig. (1-tailed) Hasil Belajar
N

Variables Ent

4
I ’//Ja\x

Total

a. Dependent Variahle: Hasil Belajar

b. Predictors: (Constant), Kemampuan Spasial

186

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 25 597 31A1 » B.076 =.001
Kemampuan Spasial = =t —or™ 1297 202

a. Dependent Variahle: Hasil Belajar
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Lampiran 9. Keterangan Gambar pada Flowchart

187

Flow

— Simbol yang digunakan untuk menggabungkan
antara simbol yang satu dengan simbol yang lain.
Simbol ini disebut juga dengan Connecting Line.

\\\mnm//‘J

i Y ,,
\~\, »l\.qb b /
E §:: ° // / /

e QFQ',_

T e z
//,,J«q \vg \\\\ m
'\

Z&([[TIAN
Sy 1w )

Decision

Simbol yang menunjukan kondisi tertentu yang
akan menghasilkan dua kemungkinan jawaban,
yaitu ya dan tidak.
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Input/output

Simbol yang menyatakan proses input atau
output tanpa tergantung peralatan.

0

P

\\'v\\\

A

Simbol yang menyatakan penyediaan tempat
penyimpanan suatu pengolahan untuk
memberikan nilal awal.
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